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BAB I 
PENDAHULUAN

1. Pandangan Umum
Dengan melihat pembangunan perekonomian yang se 

dang berlangsung terus menerus, perusahaan kotak karton 
diharapkan akan mengalami masa depan yang cukup cerah* 
Hal ini diBebabkan karena perusahaan-perusahaan industri 
lainnya sangat membutuhkan produk dari perusahaan kotak 
karton, yaitu berupa kotak yang terbuat dari karton de­
ngan spesifikasi tertentu, yang nantinya sebagai bahan 
pembungkus bagi produk perusahaan industri tersebut*

Beberapa faktor yang menyebabkan perusahaan indus 
tri pada umumnya memanfaatkan produk dari perusahaan ko­
tak karton seoara umum antara lain :

a* Untuk mengamankan produknya dari kerusakan, teru- 
tama pada saat pengiriman ke pasar untuk dijual, 
diperlukan suatu alat pembungkus yang harus cukup 
memadai baik ditinjau dari fungsi pengamanannya 
itu sendiri maupun dari segi keindahan alat pem­
bungkus •

b. Dari pertimbangan ekonomis, dirasakan lebih meng*- 
untungkan untuk membeli alat pembungkus daripada 
membuat sendiri.
Pertimbangan tersebut berdasarkan kenyataan bahwa

1
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untuk membuat alat pembungkus yang cukup memadai 
membutuhkan raesin-mesin tertentu di samping ter- 
Bedlanya tenaga trampil yang diperlukan untuk 
itu, sementara aktivitas pembuatan alat pembung­
kus merupakan sebagian kecil dari aktivitas pro­
duksi perusahaan secara keseluruhan. 

c. Kotak karton sebagai pembungkus lebih murah di- 
bandingkan dengan pembungkus yang terbuat dari 
bahan lain, ramun tidak mengurangi faktor fungsi 
nya,
Untuk ikut berperanserta di dalam pembangunan 

perekonomian itulah, tampil peranan industri pembuatan 
kotak karton melalui penyediaan kebutuhan bahan atau 
alat pembungkus.

Memandang akan arti pentingnya kelangsungan hi- 
dup industri kotak karton, dapatlah dinyatakan di sini 
bahwa untuk meningkatkan hasil perusahaan, selain de­
ngan cara menaikkan harga jual produksinya, dapat pula 
ditempuh kebijaksanaan yang mengarah pada peningkatan 
produktivitae serta efisiensi perusahaan dengan adanya 
prosedur pembebanan biaya yang memadai.

Informasi-informasi biaya ini sangat banyak jum- 
lahnya dan tidak banyak berguna jika disajikan begitu 
saja.
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Infoiroaai tersebut harus diolah dan dianalisa agar da­
pat membantu management untuk mendapat informasi yang 
dibutuhkan, Di dalam menjalankan tugas atau fungsinya 
management membutuhkan beberapa analisa kuantitatif 
yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputus- 
an dalam bidang perencanaan dan pengawasan, karena kepu 
tusan-keputusan yang didasarkan pada analisa kuantita - 
tif lebih berdasar kuat daripada keputusan yang sekadar 
pada perasaan semata-mata*

Supaja kontinuitas perusahaan dapat berjalan de­
ngan lancar, maka sangatlah perlu harga pokok produksi 
itu dihitung untuk selanjutnya diadministrasikan dengan 
tertib, dalam arti harga pembelian bahan baku dalam fak 
tur dapat dijamin kebenarannya, Penghitungan harga po­
kok produksi dalam suatu perusahaan industri dimulai se 
jak bahan baku diambil kemudian diolah sampai menjadi 
barang jadi.
Untuk memproduksi suatu barang tertentu, harga pokok 
pfcoduksi merupakan suatu hal yang harus diperhatikan de 
ngan oeksama, hal ini dikarenakan untuk mencegah terja­
dinya salah penghitungan dalam memproduksi barang yang 
mungkin dapat mengakibatkan kerugian bagi perusahaan 
apabila penghitungan harga pokok produksinya adalah le­
bih kecil' daripada harga pokok produksi yang sebenarnya 
dikeluarkan.
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Penghitungan harga pokok produksi harus dilakukan secara 
rutin mengingat harga bahan baku yang sering berubah.

2. Pen.jelasan Judul
Skripsi ini dengan judul : "PENGARUH DARI PROSE - 

DUR PEMBEBANAN BIAYA PRODUKSI TERHADAP KETEPATAN PENENTU 
AN HARGA POKOK PRODUKSI PADA PERUSAHAAN KOTAK KARTON "X" 
DI GRESIK”.
Judul tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

Pengaruh, secara uraum dimaksudkan sebagai terben- 
tuknya sesuatu sebagai akibat timbulnya sesuatu hal. 
Dalam hal ini adalah prosedur pembebanan produksi yang 
akan menimbulkan sesuatu.

Prosedur, seperti batasan yang diberikan oleh Ce­
cil Gillespie, yaitu : "A procedure ... is a sequence of 
clerical operation, usually involving several people in 
one or more departments, established to ensure uniform 
handling of a recurring transaction of the business'1,̂  
Yang berarti suatu urutan pekerjaan pencatatan, biasanya 
melibatkan beberapa orang dalam satu bagian atau lebih t 
disusun untuk menjamin adanya perlakuan yang seragam ter

Cecil Gillespie, Accounting Systems, Procedures 
and Methods. Prentice Hall Inc., Englewood Cliffs, New 
York, Third Edition, 1971, halaman 2.
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hadap transaksi-transaksi perusahaan yang sering terja­
di.

Unsur biaya di dalam perusahaan, baik itu yang 
berupa biaya produksi, biaya umum dan administrasi mau- 
pun biaya penjualan mempunyai arti yang penting. Karena 
jika biaya-biaya tersebut dijumlahkan dan dihadapkan de 
ngan pendapatan perusahaan, akan dapat mencerminkan ke- 
berhaBilan atau kegagalan misi dari perusahaan.

Biaya produksi sebagai unsur pertama dari biaya- 
biaya dalam perusahaan industri, adalah merupakan pen - 
jumlahan dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja lang 
sung serta biaya produksi tidak langsung. Oleh karena 
itu, agar perusahaan berhasil serta memperoleh kemajuan 
kemajuan, maka prosedur-prosedur untuk membebankan bia­
ya produksi kepada hasil produksi harus diusahakan de­
ngan baik dan memadai*
Dengan demikian, kebutuhan pimpinan akan data biaya un­
tuk penetapan harga pokok produksi dan tujuan pengenda­
lian biaya dapat terpenuhi.

Perusahaan kotak karton "XM di Gresik adalah se- 
buah perusahaan yang menjadi obyek penyusunan skripsi.

Dengan penjelasan tersebut di atas, maka maksud 
judul skripsi ini adalah suatu pembahasan mengenai pro­
sedur pembebanan biaya produksi pada Perusahaan Kotak 
Karton "X" di Gresik dibandingkan dengan prosedur pem-
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bebanan biaya produksi yang aeharusnya menurut teori un 
tuk selanjutnya dilihat pengaruhnya, bila ada penyira - 
pangan-penyimpangan dari teori, terhadap ketepatan pe - 
nentuan harga pokok produksi.

3. Alaaan Pemilihan Judul
Mengingat semakin banyaknya persaingan antar pe­

rusahaan yang memproduksi kotak karton pada saat ini 
serta kemungkinan perluasan usaha di raasa yang akan da- 
tang, maka dirasa perlu adanya penghitungan harga pokok 
produksi secara cepat dan tepat, agar management dapat 
raengambil keputusan secara tepat pula. Di samping itu 
untuk mendalami dan mengetahui lebih jauh bagaimana pro 
ses produksi dan pengolahannya untuk nantinya dapat di­
sajikan pada penghitungan harga pokok dengan tepat yang 
juga meliputi usaha-usaha pencegahan terhadap kemungkin 
an terjadinya kerugian perusahaan karena kesalahan da- 
lam pengambilan keputusan, serta kemungkinan adanya bia 
ya-biaja yang belum diperhitungkan dalam penentuan har­
ga pokok sedangkan biaya tersebut seharusnya merupakan 
komponen harga pokok.

Untuk dan oleh karena pertimbangan terBebut di 
atas, maka judul skripsi ini disajikan.
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4* Tu.luan Penyusunan
Tujuan penyusunan skripsi yaitu agar perusahaan 

dapat menggunakan sebagai bahan petunjuk, bagiimana ke- 
kurangan dan kelemahan yang terjadi dalam penghitungan 
harga pokok produksinya yang sedang dijalankan.

Dari pengawasan adminietrasi, perusahaan akan 
mendapatkan harga pokok yang seharusnya dan sebenarnya 
pada akhir suatu periode yang dipertanggungjawabkan pa­
da neraca perusahaan, selain itu juga sebagai data peng 
awasan transaksi yang ada selama periode yang bersang - 
kutan.

Dari pengawasan phisik, akan berraanfaat bagi pe­
rusahaan untuk mengetahui kebenaran antara pencatatan 
phisik barang secara kualitasnya maupun kuantitasnya,

Dari teknik pengamanan, penghitungan harga pokok 
secara tepat dan teratur akan memudahkan management da­
lam pengambilan keputusan.

Di samping untuk kepentingan perusahaan, skripsi 
ini nantinya diharapkan dapat merupakan sedikit sumbang 
an dalam ilmu pengetahuan yang berguna bagi para pemba- 
ca umumnya.

5. Slstematika Skripsi
Sistematika skripsi disusun sebagai berikut :
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Bab I* Pendahuluan.
Dalam bab ini dibahas gambaran umum skripsi 
yang meliputi t

1, Pandangan umum.
2. Penjelasan judul,
3* Alasan pemilihan judul.
4* Tujuan Penyusunan.
5. Sistematika Skripsi*
6* Metodologi :

6.1. Permasalahan,
6.2. Hipotesa kerja*
6*3« Scope analisa*
6.4* Prosedur pengumpulan dan pengolahan da 

ta*
Bab II. Pembahasan Secara Teoritis Prosedur pembebanan 

Biaya Produksi.
Bab ini menerangkan segi teoritis berdasarkan 
literatur yang berhubungan dengan pengertian 
tentang metode pengumpulan biaya produksi, pe- 
nentuan harga pokok produksi dan tujuannya ser 
ta prosedur pembebanan biaya produksi. Masing- 
masing diuraikan dalam sub bab yang berurutan. 
Pada uraian-uraian tersebut akan disajikan gam 
baran bahwa berdasarkan sifat pengolahan pro- 
duknya terdapat dua jenio metode pengumpulan
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biaya produksi# Diuraikan pula pentingnya penen 
tuan harga pokok produksi bafei perusahaan, khu- 
susnya perusahaan yang berproduksi berdasarkan 
pesanan khusus dari konsumen,yang menentukan be 
sarnya harga pokok produksinya, pada awal mau - 
pun akhir produksi suatu pesanan.
Semuanya akan berhasil dengan baik jika ditun- 
jang dengan prosedur pembebanan biaya produksi 
yang layak.

Bab III. Prosedur Pembebanan Biaya Produksi Pada Peru§a- 
haan Kotak Karton MX" Di Gresik.
Bagian ini akan membahas mengenai gambaran umum 
perusahaan, proses produksi serta tinjauan prak 
tis dari prosedur pembebanan biaya produksi pa­
da perusahaan.
Gambaran umum perusahaan akan mencoba menjelas- 
kan sejarah berdirinya perusahaan, produk yang 
dihasilkan, bahan yang dipergunakan serta fetruk 
tur organisasi perusahaan. Termasuk pula di da- 
lamnya, proses produksi dari perusahaan yang 
mehjadi obyek penelitian.

Bab IV. Kesimpulan dan Saran.
Dari semua uraian yang didasarkan pada kenyata- 
an yang ada pada perusahaan yang menjadi obyek 
penelitian tersebut pada akhimya dapat ditarik
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suatu kesimpulan, untuk selanjutnya dicoba me- 
nyampaikan beberapa saran dengan bertitik tolak 
pada isi skripsi ini secara keseluruhan yang di 
tujukan kearah perbaikan,

6. Hetodologi

6.1. Permasalahan.
Dtta biaya, terutama biaya produksi sebagai ha- 

sil dari prosedur pembebanan biaya produksi,belum mam- 
pu membantu pimpinan perusahaan untuk dapat mengetahui 
masalah penentuan harga pokok produksi setiap produk se 
cara teliti dan penilaian efisiensi biaya, Hal ini dise 
babkan karena perusahaan tidak melakukan penghitungan 
harga pokok produksi per produk melainkan lsanya dalam 
bentuk pencatatan dalam jumlah dan nilaiiya saja dari 
masing-masing unsur biaya* Sedangkan sebenarnya perusa­
haan yang produksinya berdasarkan pada pesanan dari kon 
sumen, diperlukan lebih dari sekadar pencatatan dalam 
jumlah dan nilainya, akan tetapi juga diperlukan suatu 
pengidentifikasian masing-masing unsur biaya produksi 
kepada setiap produknya.

Dengan kondisi yang demikian, akan ditemui kesu- 
litan untuk mengetahui laba atau rugi untuk setiap pro­
duk pesanan maupun seluruh hasil produk pesanan yang t_e 
lah selesai selama suatu periode.
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6*2. Hipotesa kerja.
Dari permasalahan tersebut di atas, dapatlah di- 

tarik hipotesa bahwa penghitungan harga pokok produksi 
yang dihitung dan diadministrasikan secara tepat dan me 
madai merupakan alat pengawasan secara tertulis dalam 
pengambilen keputusan oleh pimpinan perusahaan, sehing­
ga dengan demikian akan dapat diketahui laba atau rugi 
setiap produk pesanan, yang nantinya dapat pula untuk 
digunakan sebagai :

a. Evaluasi hasil operasi perusahaan.
b. Dasar untuk melakukan pengawasan dan pengendali­

an biaya setiap produk pesanan.
c. Pertimbangan dalam menetapkan harga jual.

6.3* Scope analisa.
Dalam skripsi ini, pembahasan akan dibatasi pada 

haail peninjauan atas perusahaan kotak karton "X" di 
Gresik. Peninjauan yang dilakukan meliputi :

a. Aktivitas perusahaan yang menyangkut biaya pro - 
duksi, yang dibagi menjadi tiga elemen, yaitu :
- Biaya penggunaan bahan baku.
- Upah (tenaga kerja) langsung.
- Biaya overhead pabrik.
Mengingat bahwa biaya merupakan rahasia perusaha 
an, maka pembahasan hanya bersifat kualitatif 
tanpa mengadakan test check terhadap data biaya.
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b, Aktivitas lainnya, sepanjang masih terdapat sang 
kut pautnya dengan masalah prosedur pembebanan 
biaya produksi.

6.4# Prosedur pengumpulan dan pengolahan data.
Penyusunan skripsi didasarkan pada hasil pengum- 

pulan dan pengolahan data yang telah dilakukan sebagai 
berikut :

a. Survey pendahuluan, yang dilakukan dengan maksud 
untuk mengetahui semua permasalahan yang ada dan 
akan dibahas di dalam skripsi fcni.

b. Survey kepustakaan, dilakukan untuk mendapatkan 
bahan literatur yang diperlukan dan mempunyai hu 
bungan dengan masalah yang dibahas, sebagai ba­
han bacaan untuk menyelesaikan penulisan skripsi 
ini.

c. Pengumpulan data, yang dilaksanakan dengan raenga 
dakan pengamatan langsung dalam perusahaan mengo 
nai permasalahan yang akan dibahas serta mengada 
kan tanya jawab dengan pimpinan perusahaan beser 
ta staf - karyawan perusahaan atas hal-hal yang 
berhubungan dengan skripsi ini,

d. Pengolahan data, data yang didapat dari pengamat 
an langsung, tanya jawab, dan mempelajari pedom- 
an-pedoman kerja perusahaan dihubungkan serta di 
rangkai sehingga memperoleh gambaran praktis
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yang menyeluruh mengenai perusahaan* 
e* Analisa data, hasil pengolahan data di atas dia- 

nalisa, dibandingkan dengan teori yang dikemuka- 
kan, disertai pula dengan petunjuk dari dosen 
pembimbing untuk lebih menyempurnakan isi skrip­
si ini, akhimya ditarik kesimpulan dan saran.
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PEMBAHASAN SECARA TEORITIS PROSEDUR 
PEMBEBANAN BIAYA PRODUKSI

BAB I I

Dalam tab ini akan dicoba disampaikan prinsip - 
prinsip pembebanan biaya produksi secara teoritis de­
ngan memperhatikan pula akan pentingnya data akuntansi 
biaya sebagai alat pembantu bagi management dalam meng- 
ambil keputusan di samping ketepatan daripada pembeban­
an biaya produksi itu sendiri.

1* Akuntansi Biaya Sebagai Alat Pembantu Management
1.1. Pengertian akuntansi biaya.

Sebelum dikenal akuntansi biaya yang merupakan 
cabang dari akuntansi, terlebih dahulu dikenal Tata Bu- 
ku. Tugas dari Tata Buku terutama dititikberatkan pada 
teknik pembukuan, seperti yang disebutkan oleh Soemita 
Adikoesoemah, yaitu :

1. Mencatat heearriya kekayaan dari suatu perusahaan 
pada awal tahun.

2. Mencatat perubahan-perubahan kekayaan selama ta- 
hun buku.

3. Menyusun neraca untuk mengetahui besamya kekaya 
an pada akhir tahun.

4. Menyusun daftar laba rugi untuk mengetahui hasil 
hasil usaha selama tahun bersangkutan.l ”

■̂ Soemita Adikoesoemah, Administrasi Perusahaan 
Jodem, Tarsito, Bandung, 1976, halaman 2-3-

14

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH DARI PROSEDUR PEMBEBANAN 
BIAYA PRODUKSI TERHADAP ...

BAMBANG WIDJANARKO



15

Sedangkan Niswonger and Fees menjelaskan sebagai beri -
kut j "Bookkeeping is the recording of business data in

2prescribed manner".
Yang dimaksud dengan definisi Tata Buku tersebut diatas, 
yaitu teknik mencatat transaksi usaha dengan mekanisme 
debet dan kredit.

Dari perkembangan selanjutnya, dikenal adanya 
Akuntansi Keuangan (Financial Accounting), yang di da­
lam : A Dictionary for Accountants, didefinisikan :
”... is the accounting for revenues, expenses, assets 
and liabilities that is commonly carried on in the gene  

ral offices of business".^
Selanjutnya D* Hartanto dalam bukunya : "Akuntansi Un­
tuk Usahawan", menyebut bahwa : "Akuntansi Keuangan ada 
lah bidang akuntansi yang bertujuan untuk menghitung la 
ba rugi perusahaan, selama jangka waktu tertentu dan me 
nentukan posisi keuangan perusahaan pada akhir masa pem 
bukuan." ^

2 th NiBwonger and Fees, Accounting Principles, 12
Edition, South-Western Publishing to., Cincinnati,OhloT
1977f"halaman 14

^Eric L.Kohler, A Dictionary for Accountants,4^^ 
Edition, Prentice-Hall of India, ' halaman lb8.

AD.Hartanto, Akuntansi Untuk Usahawan,Cetakan Ke 
dua, lembaga Penerbitan Fakultaa Ekonomi Universitas In 
donesia, lakarta, 1977, halaman 20.
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Dengan melihat hasil dari Tata Buku maupun Akun­
tansi Keuangan yang sama, yaitu neraca dan laporan laba 
rugi, maka dapat disimpulkan bfahwa keduanya mempunyai 
keaamaan informasi bagi para pembacanya walaupun terda- 
pat perbedaan d&lam sistem pencatatannya.
Jika pihak management, sebagai pelaksana operasi peruea 
haan, hanya memanfaatkan informasi dari Tata Buku mau­
pun Akuntansi Keuangan maka sudah dapat dipastikan bah­
wa laporan keuangan akan diperoleh hanya satu kali da­
lam setahun dan hanya dapat mengetahui posisi keuangan- 
nya serta hasil usaha perusahaan pada akhir tahun yang 
bersangkutan. Berdasarkan dari laporan laba rugi dapat 
diketahui pendapatan dan biaya selama satu tahun, akan 
tetapi tidak akan dapat diketahui berapakah dari total 
biaya selama setahun tersebut yang merupakan pemborosan 
maupun tindakan-tindakan lainnya yang tidak mendukung 
tercapainya tujuan perusahaan. Lagi pula laporan keuang 
an yang dihasilkan oleh Akuntansi Keuangan tersebut ter 
batas pada penyajian yang secara wajar atas posisi keu­
angan dan hasil usaha dalam suatu periode sesuai dengan 
Prinsip Akuntansi yang dilaksanakan dengan konsisten de 
ngan tahun sebelumnya. Oleh karena itu suatu laporan ke 
uangan yang ditujukan untuk memenuhi keperluan semua pi 
hak yang berkepentingan dengan perusahaan, tidak atau 
belum dapat sepenuhnya terpenuhi sebagai satu - satunya

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH DARI PROSEDUR PEMBEBANAN 
BIAYA PRODUKSI TERHADAP ...

BAMBANG WIDJANARKO



17

informasi untuk kepentingan management. Maka untuk mera- 
peroleh informasi yang penting sekali bagi management 
dibutuhkan informasi tentang biaya. Berdasarkan hal ini 
lah maka Akuntansi berkembang untuk memenuhi kebutuhan 
informasi bagi management sehingga tirabul Akuntansi Bia 
ya.
Dengan Akuntansi Biaya diharapkan dppat memberikan pe- 
tunjuk akan prosedur-prosedur yang berhubungan dengan 
perhitungan biaya produksi pada setiap departemen serta 
tiap-tiap produk yang dihasilkan perusahaan. Perhitung­
an biaya produksi ini sangat diperlukan untuk mengeta - 
hui nilai akhir dari persediaan produk selesai dan pro­
duk dalam proses, yang eelanjutnya untuk menghitung la- 
ba rugi perusahaan.
Lebih dari itu, Akuntansi Biaya akan mencakup aspek 
yang lebih luas, maliputi perhitungan biaya produksi 
budgeting, analisa biaya distribusi dan semua pengguna- 
an Akuntansi Biaya yang lain untuk memberi saran infor­
masi bagi management dalam perencanaan,pengawasan dan 
pengambilan keputusan.

1.2. Iflanfaat Akuntansi Biaya bagi Management.
Kebutuhan informasi bagi management dalam suatu 

perusahaan, seperti yang disebutkan oleh P*F.Bourke,ada 
lah sebagai berikut :
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There are four distinct business, in managerial sen 
se s ~
1. Income measurement.
2# Cost control.
3. Profit planning. -
4# Special situations requiring special decisions.

Yang dimaksud dengan adanya 4 (empat) kebutuhan yang
berbeda dalam dunia usaha menurut management adalah :

Ad, 1. Pengukuran laba.
Pengukuran laba periodik dilakukan dengan cara 

membandingkan antara pendapatan dan harga pokok produk 
yang dijual dan biaya-biaya lain yang dianggap turut 
serta raembantu terciptanya pendapatan pada periode yang 
bersangkutan, Penentuan harga pokok produk meliputi per 
hitungan btaya bahan langsung, tenaga kerja langsung 
dan biaya overhead pabrik yang dibebankan atas pekerja- 
an pesanan yang tertentu atau pada proses produksi yang 
menghasilkan beberapa unit produk yang serupa.
Dengan mengetahui harga pokok produk maka dapat dihi- 
tung secara layak nilai persediaan dan nilai produk 
yang dijual.

5P.F.Bourke, VVhat Does Is Cost, Prom Australian 
Accountant, April 1959, p. 176-1B2, dikutip oleh Donald 
L, Anderoon and Donald L. Raun, Information Artalvsls in 
Management Accounting, John Wiley & Sons, inc., 1"978,ha 
laman 6,
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Penentuan nilai persediaan dan perhitungan laba rugi me 
rupakan informasi biaya, yang berkenaan dengan hal- hal 
yang telah lewat.
Management jika dapat mengetahui jumlah laba atau rugi 
yang diperolehnya secara layak maka akan dapat disusun 
strategi untuk meningkatkan laba yang akan diperoleh pa 
da masa-masa yang akan datang.

Ad. 2. Pengawasan atau pengendalian biaya.
Untuk meningkatkan laba selain dapat dilakukan 

dengan cara meningkatkan penjualan dapat pula dilakukan 
dengan meningkatkan efisiensi biaya. Efisiensi adalah 
merupakan suatu ratio antara output dan input.
Dalam upaya mencapai efisiensi biaya akan sangat diper­
lukan informasi biaya yang sesungguhnya terjadi diban - 
dingkan dengan budget biaya atau biaya yang seharusnya 
dikeluarkan. Dan bila diketahui terjadi selisih atau va 
riance, maka perlu dicari segera faktor penyebabnya dan 
diketemukan penyelesaiannya.
Maftz and Usry berpendapat :

To control cost, these fundamentals should be ob­
served s
a. Hxing responsibility for control.
b. Limiting the individual’s control effort to his 

controllable costs.
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o. Reporting the performance of the individual.^ 
Dimaksudkan bahwa untuk pengendalian biaya,penting seka 
li diperhatikan :

a. Menetapkan tanggungjavab atas pengawasan atau 
pengendalian pada orang yang tertentu.

b. Menetapkan batas pertanggungjawaban seseorang 
pada biaya-biaya di mana dia dapat mengendalikan 
menurut wewenangnya*

c. Dibuat laporan yang menunjukkan prestasi atau 
performance dari masing-masing orang yang mempu 
nyai wewenang dan tanggungjawab ataa pengendali 
an biaya, membutuhkan informasi yang bersifat se 
gera Behingga management dapat mengadakan tindak 
an koreksi Bebelum masalahnya menjadi lebih se- 
rius. Oleh karenanya informasi biaya untuk tuju- 
an pengendalian biaya harus beraifat sekarang.

Ad. 3* Perencanaan laba.
Keberhasilan management dalam mengelola perusaha 

an yang bersifat persaingan, tergantung pada kemampuan- 
nya dalam menganalisa segala kemungkinan yang akan ter­
jadi atas perusahaannya di masa yang akan datang.

luatz and Usry, Cost Accounting Planning and Con 
trol, Sixth Edition, South-Western Publishing Co., Cin­
cinnati, Ohio, 1976, halaman 43*
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Pimpinan perusahaan membutuhkan informasi tentang ciri- 
ciri ekonomi atau struktur perekonomian yang mempunyai 
berbagai kemungkinan yang potensial untuk menghasilkan 
laba dan juga resiko yang akan dihadapinya. Hal inilah 
yang dimaksudkan dengan Perencanaan Laba.

Akuntansi Biaya akan mampu memberikan informasi 
untuk perencanaan laba dengan menjawab masalah- masalah 
yang dihadapi management, antara lain :

a. Jika perusahaan mampu mengurangi biaya material 
"Xn dan menurunkan biaya fixed sebesar ,!Y!t ru­
piah, maka dapat diketahui berapakah pengatuhnya 
atas laba?

b. Berapakah laba operasi yang diperoleh pada suatu 
tingkat penjualan tertentu.

c. Berapakah terjadinya kenaikkan laba operasi jika 
terjadi :kenaikan sebesar "X" volume penjualan.

d. Berapakah tambahan volume penjualan yang harus 
diperoleh dengan penurunan harga jual sebesar 
"X" 0.

Berdasarkan informasi yang digunakan untuk perencanaan 
laba dapat dijadikan suatu pedoman bagi management un­
tuk meningkatkan laba yang diperoleh perusahaan.

Ad. 4« Keputuaan-keputusan khusus pada situasi yang ter 
tentu.
Keputusan khusus yang dihadapi management senan-
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tiasa banyak dan bervariasi dalam berbagai pemilihan al 
tematif.
Pengambilan keputusan dapat berupa :

Penerimaan order khusus, keputusan membeli kompo 
nen atau membuat seniiri, keputusan menjual sekarang 
atau diproses lebih lanjut, keputusan menghentikan sa- 
lah satu jenis produk, pengganftian mesin dan lain-lain. 
Untuk pengambilan khusus ini dibutuhkan suatu konsep bi 
aya yang sesuai dengan situasi dan masalahnya. Berbagai 
konsep yang dapat digunakan, antara lain konsep biaya 
differential, opportunity cost, imputed cost,out of the 
pocket cost dan lain-lain.
Dengan demikian, dalam perkerabangannya, Akuntansi Biaya 
akan dapat digunakan untuk membantu management dalam 
usahanya mencapai tujuan, yaitu : dalam hal meningkat - 
kan atau mempertahankan tingkat laba yang dikehendaki.

2. Metode Penentuan Harga Pokok Dan Tu.juannya
Dalam menentukan harga pokok produksi agar per 

unit produk, pada daaarnya terdapat dua metode,yaitu me 
tode harga pokok pesanan (job order cost system) dan me 
tode harga pokok proses (process cost system).

Metode harga pokok pesanan digunakan untuk peru­
sahaan yang berproduksi atas dasar pesanan.
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Masing-masing pekerjaan dapat dibedakan secara phisik 
antara satu dengan yang lain, Setiap pekerjaan pesanan 
biasanya diberi noraor dan seluruh biaya produksinya di­
catat dalam suatu Kartu Harga Pokok, Biaya produksi pa­
da setiap departemen untuk suatu unit produk dicatat da 
lam Kartu Harga Pokok bersamaan dengan proses produksi­
nya. Bila pekerjaan sudah selesai, jumlah biaya dalam 
Kartu Harga Pokok yang meliputi biaya bahan langsung,bi 
aya tenaga kerja langsung dan biaya overhead yang dialo 
kasikan, disebut Harga Pokok Produksi,
Penggunaan raetode harga pokok pesanan raemerlukan syarat 
syarat sebagai berikut *

a. Masing-masing pesanan atau pekerjaan dapat dipi- 
sahkan identitasnya secara jelas dan perlu dila­
kukan penentuan harga pokok pesanan secara indi- 
viduil.

b. Biaya produksi harus dipisahkan kedalam dua go- 
longan, yaitu biaya langsung dan biaya tak lang- 
oung. Biaya langsung terdiri dari biaya bahan ba 
ku dan biaya tenaga kerja langsung,sedangkan bia 
ya tak langsung terdiri dari biaya produksi se- 
lain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja 
langsung.

c. Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung 
dibebankan atau diperhitungkan secara langsung

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH DARI PROSEDUR PEMBEBANAN 
BIAYA PRODUKSI TERHADAP ...

BAMBANG WIDJANARKO



24

terhadap pesanan yang bersangtoutan,sedangkan bia 
ya produksi tak langsung dibebankan kepada peme- 
san tertentu atas dasar tarip yang sudah ditentu 
kan di muka (predetermined rate).

d. Harga pokok setiap pesanan ditentukan pada saat 
pesanan selesai diproses.

e. Harga pokok per satuan produk dihltung dengan ca 
ra membagi jumlah biaya produksi yang dibebankan 
pada pesanan tertentu dengan jumlah antara pro­
duk dalam pesanan yang bersangkutan.
Metode harga pokok proses digunakan jika sulit 

atau tidak memungkinkan dilakukan identifikasi tiap - 
tiap produk untuk tujuan penghitungan harga pokok.
Dalam metode harga pokok proses, jumlah biaya produksi 
dan unit yang diproduksi dicatat per periode.Pada akhir 
suatu periode, biaya produksi per unit dihitung sebagai 
biaya rata-rata pada periode yang bersangkutan.
Oleh karena proass produksi yang dilakukan terus mene - 
rus dan setiap unit produk diproses dengan cara yang sa 
ma, maka tidak dapat dibedakan secara phisik antara sa­
tu unit produk dengan yang lain sehingga diasumsikan 
bahwa biaya produksi yang meliputi biaya bahan baku, bi 
aya tenaga kerja langsung dan biaya overhead dapat dibe 
bankan secara rata-rata pada tiap unit yang diproses.
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Perbedaan karakteristik proses produksi dalam su 
ajtu perusahaan yang berproduksi atas dasar pesanan de­
ngan perusahaan yang berproduksi massa menyebabkan per­
bedaan dalam pengumpulan biaya produksinya antara ke- 
dtuanya :

Metode harga Metode harga pokok 
pokok pesanan* proses*

Biaya produksi Untuk setiap pe - Tiap-tiap bulan 
dikumpulkan. sanan. atau periode penen

tuan harga pokok. 
Harga pokok Apabila pesanan Pada akhir tiap bu 
persatuan pro- telah selesai di- lan atau akhir pe- 
duk dihitung. produksi. riode penentuan

harga pokok.
Rumus perhi - Jumlah biaya pro- Jumlah biaya pro - 
tungan harga duksi yang telah duksi yang telah 
pokok persatu- dikeluarkan un - dikeluarkan selama 
an adalah tuk pesanan ter - bulan atau periode

tentu,dibagi de- tertentu,dibagi de 
ngan jumlah satu- ngan jumlah satuan 
an produk yang di produk yang diha - 
produksi dalam pe silkan selama bu- 
sanan yang ber - lan atau periode- 
sangkutan. yang bersangkutan.

Penentuan harga pokok merupakan masalah yang sa- 
ngat penting, karena harga pokok merupakan titik tolak 
dari perusahaan dalam menetapkan harga jual barang yang 
telah diproduksinya.

7blilfulyadi, Akuntansi Biaya, Penentuan Harga Pokok 
dan Pengendalian biaya, Program Pen&idlkan Ahli Adminis 
trasi “Perusahaan, Pakultas Ekonomi Universitas Gajah Ma 
da, Yogyakarta, 1978, halaman 96.
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Di dalam menentukan harga pokok, harjis diusahakan untuk 
mendapatkan ketepatan penghitungan harga pokok tersebut, 
karena kesalahan di dalam menghitung harga pokok akan 
menyebabkan kegagalan bagi perusahaan dalam lapangan 
usahanya. Betapa pentingnya masalah penentuan harga po­
kok ini, akan terlihat pada tujuan penentuan harga po­
kok sebagai berikut :

1. Sebagai dasar untuk penetapan harga jual barang 
yang diproduksi.

2. Dipergunakan untuk penilaian persediaan barang 
yang diproduksi.

3. Untuk raengontrol semua pengeluaran yang berhu » 
bungan dengan proses produksi dan dengan itu ke- 
mungkinan untuk dapat dipergunakan sebagai dasar 
pengukuran efisiensi perusahaan.

4. Untuk memberi kemungkinan pada management agar 
mendasarkan kebijaksanaan oporasinya pada infor­
masi yang diberikan oleh bagian biaya.

3« Prosedur Pembebanan Biaya Produkai
Salah satu tujuan Akuntansi Biaya adalah penentu 

an harga pokok per unit dari setiap produk yang dihasil 
kan. Management akan senantiasa menggunakan informasi 
biaya ini sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan untuk meningkatkan laba yang diperoleh.
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Informasi yang relevan dan disampaikan tepat pada waktu 
nya tentang pendapatan, biaya dan laba yang diperoleh 
merupakan hal yang sangat vital untuk meningkatkan efek 
tifitas management dalam memperoleh laba serta untuk 
perencanaan dan pengawasan yang kompeten.

Pada daaamya perusahaan kotak karton adalah pe­
rusahaan yang berproduksi untuk pesanan,oleh karenanya 
untuk menetapkan biaya produksinya harus digunakan meto 
de harga pokok pesanan yang harus dapat segera diketa - 
hui pada saat selesainya pengerjaan pesanan tersebut. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka kartu harga pokok 
perlu disediakan untuk mengumpulkan biaya produksi dari 
pesanan yang dikerjakan oleh perusahaan.
Harga pokok produksi yang terdiri dari komponen biaya 
bahan langsung, biaya tenaga kerja langsung dan biaya 
overhead pabrik harus mengikuti arus daripada proses 
ptoduksi, demikian pula pencatatannya dalam Kartu Harga 
Pokok, seperti yang dinyatakan oleh Nicholas Dopuch dan 
Jacob G. Binberg t "The primary objective of a job or - 
der cost system is to charge correctly the three cost 
elements of direct material, direct labor and manufac -

Q
turing overhead to the individual job order".

Q
Nicholas Dopuch and Jacob G.Binberg, Cost Ac­

counting, Accounting Data for Management's Decisionsi.Tn 
temattonal Edition^ Harcourt, Brace & World Inc•, USA7 
1969, halaman 414.

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH DARI PROSEDUR PEMBEBANAN 
BIAYA PRODUKSI TERHADAP ...

BAMBANG WIDJANARKO



28

Berdasarkan order atau pesanan yang diperoleh di 
buat order produksi yang merupakan suatu perintah kepa­
da bagian produksi untuk memproduksi sesuai dengan pe­
sanan yang diterima. Bila hal ini telah dilakukan, Bagi 
an Akuntansi Biaya akan membuat Kartu Harga Pokok, yang 
untuk setiap pesanan dibuatkan satu Kartu Harga Pokok. 
Supaya pembebanan dari biaya produksi masing -masing pe 
sanan dapat dilakukan dengan tepat, maka setiap Kartu 
Harga Pokok perlu diberi idenfcitas mengenai i nomor pe­
sanan, nama pemesan, jenis pesanan, tanggal pemesanan , 
'aifat pesanan , jumlah pesanan serta tanggal penyele 
saian pesanan.
Model Kartu Harga Pokok tersebut disajikan pada Gam- 
bar 1 di halaman 29 berikut ini.

Dengan hal tersebut di atas, berarti prosedur 
pembebanan biaya produksi sudah dimulai.
Setiap tembusan surat perintah produksi yang diterima 
oleh Bahian Akuntansi Biaya, yang kemudian dibuatkan 
Kartu Harga Pokok, akan dibebani dengan pemakaian bahan 
baku yang berdasarkan bon permintaan bahan, biaya tena­
ga kerja langsung yang berdasarkan kartu jam kerja dan 
biaya overhead pabrik menurut tarip dari setiap departe 
men yang dilalul proses produksi.

Selanjutnya akan diuraikan prosedur pembebanan 
dari pemakaian bahan baku,tenaga kerja langsung dan 
overhead pabrik.
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3*1 Prosedur pembebanan bahan baku.
Pada proses produksi, pada umumnya dikenal dua raa 

cam bahan yang dipergunakan, yaitu bahan baku dan bahan 
penolong atau bahan pembantu. Untuk dua macam bahan ini 
perlu diadakan pembebanan yang jelas, karena masing- ma 
sing bahan tersebut dipisahkan pembebanannya di dalam 
penghitungan harga pokok produksinya.
Untuk mengetahui perbedaan antara bahan baku dengan ba­
han penolong, Gillespie mengemukakan s

A direct material is one which (a) is identified 
with a particular product and (b) is to feasible to 
measure and charge to the cost sheet for particular 
production order.
An direct material is identified with particular 
units of product,but which it is not considered fea­
sible to measure and charge to the cost sheet of spe 
cific production order,9

Dari uraian tersebut, dapat dijelaskan bahwa yang 
dimakaud dengan bahan baku adalah semua bahan mentah 
yang merupakan "bagian" daripada barang jadi yang diha - 
silkan dari proses produksi secara langsung. Dengan demi 
kian, biaya yang dikeluarkan untuk membeli bahan baku 
ini akan merapunyai hubungan yang erat dan oebanding de­
ngan jumlah barang jadi yang dihasilkan,sehingga bahan

qCecil Gillespie* Cost Accounting and Control t 
Prentice-Hall Inc., EngleT̂ od' Cliffs, Hew York",' 1957, ka 
laman 100.
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baku ini dapat dikatakan sebagai biaya variabel bagi pe 
rusahaan. Sedangkan bahan penolong adalah bahan mentah 
yang ikut berperanan dalam proses produksi, tetapi ti­
dak secara langsung "tampak" pada barang jadi yang diha 
silkan.

Dengan adanya perbedaan antara bahan baku dengan
bahan penolong, Neuner telah membedakan cara pembebanan
kedua macam bahan tersebut sebagai berikut t

In recording the cost of material used, the requisi 
tion must be separated and accumulated according to 
(l) the materials used which become part of the fi­
nished. product (direct material) and which are 
charged directly to various jobs by making entries 
on the appropriate job order cost sheets; and (2) 
materials used in facilitating the manufacturing 
operations, such as maintenance supplies,which do 
not become part of the finished product* This last 
group of materials is charge to the manufacturing 
overhead control.10

Berdasar uraian di a$as, maka bahan baku dapat 
dibebankan langsung kepada produk (barang jadi), sedang 
kan bahan penolong akan dibebankan kepada produk mela - 
lui unsur overhead pabrik.
Prosedur pemakaian bahan baku melibatkan bagian- bagian 
produksi, gudang dan akuntansi. Dan sebagai bukti das^r 
pembukuan yang dipakai dalam transaksi pemakaian bahan

John J.W. Neuner, Cost Accounting, Principles 
and Practice, Eighth Edition, Richarcl 6. Irwin Inc.,
Homev/ood, Illinois, J.973, halaman 29*
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adalah s bon permintaan barang (materials requisition), 
seperti yang disajikan pada Gambar 2 di halaman 33 beri 
kut ini•

Bagian produksi yang membutuhkan bahan baku meng 
isi bon permintaan barang setoanyak tiga lembar, dengan 
mengisi kolom nomor urut pesanan produksi, nama dan no- 
mor kode kelompok barang yang diminta, jumlah satuan 
yang diminta, Berta nama departemennya (departemen pro­
duksi yang meminta)* Setelah bon permintaan barang ter­
sebut disetujui oleh pejabat departemen yang berwenang, 
ketiga bon tersebut dibawa ke bagian gudang*
Bagian gudang menyiapkan barang sesuai dengan yang ter- 
cantum dalam bon permintaan barang dan menyerahkannya 
kepada bagian produksi yang membutuhkan, setelah peja - 
bat gudang yang berwenang mengetahui dan menyetujui pe- 
nyerahan tersebut.
Selanjutnya bon permintaan barang tersebut oleh bagian 
gudang dibagikan kepada J

- Satu lembar untuk Bagian Akuntansi.
- Satu lembar untuk Bagian Gudang sebagai arsip.
- Satu lembar dikembalikan ke Bagian Produksi yang 
meminta bahan baku bersama penyerahan bahan baku. 
Bagian gudang mencatat pemakaian bahan baku ini

pada Kartu Gudang pada taolom "dipakai" dan sekaligus 
mencatat dalam Kartu Barang.

I . . .

32
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GAMBAR 2 
BON PERMINTAAN BARANG 

( MATERIALS REQUISITION )
-------------------------------- -— ----  — ---- 1

MATERIALS REQUISITION No, H160

Date Department Issued to Production Order No*

Item No. Item Description Quantity Cost/unit Total Cost

Received by Date

Sumber : Barry E. Cushing, Accounting Information Systems and
Business Organizations, Addlson-Wesley Publishing Com­
pany, Inc., 1974, halaman 369.
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Bagian Akuntansi, sebagai pemegang Kartu Perse - 
diaan, setelah menerima bon permintaan barang, akan se- 
gera memberikan informasi tentang harga satuan bahan 
baku serta jumlah harga pokok bahan baku yang dipakai 
oleh Bagian Produksi, di mana informasi harga satuan 
ini diperoleh dari Kartu Persediaan pada saat pembelian 
bahan baku. Setelah dicatat pada kolom "dipakai11 dalam 
Kartu Persediaan, bon permintaan barang ini diteruskan 
kepada Bagian Akuntansi Biaya untuk dicatat pemakaian 
bahan baku tersebut ke Kartu Harga Pokok Pesanan yang 
bersangkutan.
Karena dalam suatu periode Akuntansi seringkali terjadi 
fluktuasi harga, maka seringkali harga beli bahan baku 
juga berbeda dari pembelian yang satu dengan pembelian 
yang lainnya. Hal ini akan membawa akibat perbedaan har 
ga pokok satuan bahan baku meskipun jenisnya sama, yang 
menimbulkan masalah harga pokok mana yang dipakai untuk 
penentuan harga satuan bahan beQcu yang dipakai.
Untuk ini, Ikatan Akuntansi Indonesia menyatakan bah­
wa i

Cost untuk keperluan persediaan dapat ditentukan 
berdasarkan satu dari beberapa asumsi tentang menga 
lirnya (flow) dari faktor-faktor cost (seperti FIFO 
, Harga Rata-rata, XIFO) tujuan utama dalam memilih 
satu diantara metodhe-metodhe itu ialah yang paling
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jelas mencerminkan pendapatan periodik dalam keada- 
an demikian.1!

Jika dipakai metode First In First Out ( FIFO ) maka 
harga pokok bahan yang dipakai didasarkan atas arus bi­
aya di mana harga pokok dibebankan sesuai dengan urutan 
terjadinya. Dalam hal ini bahan-bahan yang dipakai di - 
hargai dengan harga pokok yang paling dulu, dan perse - 
diaan akhir dinilai dengan harga pokok yang terakhir. 
Kalau dipakai metode rata-rata, maka bahan-bahan yang 
dipakai diharggi dengan harga pokok rata-rata.Perhitung 
an harga pokok rata-rata dilakukan dengan cara membagi 
jumlah harga pokok dengan jumlah unit barang. 
Pengeluaran-pengeluaran akan dibebani dengan harga po­
kok pada akhir periode.
Sedangkan kalau dipergunakan cara Last In First Out (LI 
FO), bahan yang dikeluarkan dibebani dengan harga pokok 
pembelian yang terbaru dan persediaan akhir yang ada di 
hargai dengan harga pokok pembelian terdahulu.

Dalam kaitannya dengan metode penilaian ini,yang 
terpenting adalah jika telah dipilih salah satu metode, 
maka penerapannya harus senantiasa konsisten selama pe­
riode akuntansi.

^Ikatah Akuntansi Indonesia, Prinsip Akuntansi 
Indonesia. Jakarta, 1974, halaman 59.
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Selanjutnya pada halaman 37 berikut ini disajikan Gara- 
bar 3 menganai pencatatan pengeluaran bahan yang diguna 
kan dalam produksi,

3.2. Prosedur pembebanan tenaga kerja langsung.
Dalam hubungannya dengan produk, tenaga kerja

terdiri dari tenaga kerja langsung dan tidak langsung ,
yang menurut Gillespie dibedakan sebagai berikut s

Direct labor is labor identified with particular 
products and considered feasible to measure and 
charge to specific production order cost sheets;
Indirect labor is labor identified with particular 
produets but not considered feasible to measure and 
charge to specific production order cost sheets.12

Prosedur pembebanan biaya tenaga kerja langsung 
meliputi kerja sama antara bagian-bagian s

1. Bagian pengawasan prestasi kerja, yang bertugas 
mengumpulkan jam prestasi kerja untuk masing- ma 
sing karyawan, produk dan departemen.

2. Bagian payroll, yang bertugas menghitung pengha- 
silan dari setiap karyawan dan potongan-potongan 
nya-

3* Bagian akuntansi, yang bertugas mencatat pembe - 
banan biaya upah kepada setiap pekerjaan, produk 
dan departemen.

Cecil Gillespie, op cit, halaman 130.12
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GAMBAR 3 
PENCATATAM PENGELUARAN BAHAN

37

Departemen Produksi membuat Surat Permintaan Bahan 
(SPB) rangkap 3* untuk bahan-bahan yang dikehendaki 
dan dikirim ke Bagian Gudang.

Berdasarkan SPB, Bagian Gudang menyiapkan barang 
yang dikehendaki serta membuat Bukti Pengeluaran 
Barang (BFB) rangkap 3, yang kemudian dibagikan :
* BPB^ dan SPB^ dikirim ke Bagian Akuntansi-
* BPB^ dan SPB2 beserta barang dikirim ke Depar­
temen Produksi yang membuat SPB.

* BPB^ dan SPB^ disimpan sebagai arsip.

Atas pengeluaran barang tersebut, Bagian Gudang men­
catat pada KARTU GUDANG kolom Vdipakai" (kredit) se- 
jumlah unit barang.

Berdasarkan SPB^ dan BPB^ yang diterima, Bagian Akun 
tansi menentukan harga dari barang-barang tersebut, 
dan mencatatnya pada KARTU PERSEDIAAN kolom '.'dipakai" 
(kredit). Selanjutnya oleh pembukuan dijuraal.

SPB^ dan BPB^ yang sudah dibubuhi dengan harga baring 
yang telah dipakai, akan diinformasikan lebih lanjut 
kepada Bagian Akuntansi Biaya untuk dicatat ke dalVm 
KARTU HARGA POKOK masing-masing produk/pesanan.

DEPT. PRODUKSI BAG. GUDANG BAGIAN

o  2barang

KARTU GUDANG
Idb kriso

Pembukuan :

SPB.

bpb.

3.L zv

AKUNTANSI
Akuntansi Biaya :

KARTU HARGA POKCK

M  I L I X 1
PERPUSTAKAAN 

-WNIVERSITAS A1RLANGOA* | 
S U R A B A Y A  1
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Formtjlir dasar yang digunakan, ada dua macam, yaitu Kar 
tu Jam Kerja (Job Time Ticket) dan Kartu Jam Hadir 
(Clock Card).
Kartu Jam Kerja menunjukkan nama karyawan, nomor pesan­
an yang dikerjakan, waktu dimulainya suatu pekerjaan 
serta waktu selesainya pengerjaan. Bentuk Kartu Jam Ker 
ja disajikan pada Gambar 4 di halaman 39 berikut ini.

Kartu Jam Hadir raemberikan informasi mengenai 
jam kehadiran setiap karyawan di perusahaan setiap hari 
nya. Kartu ini menunjukkan Jam kerja biasa dan jam ker­
ja lembur.
Gambar 5 di halaman 40, menyajikan bentuk dari Kartu 
Jam Hadir tersebut.

Setiap akhir suatu periode, total waktu yang ter 
dapat pada Kartu Jam Kerja dicocokkan dengan total wak­
tu yang terdapat pada Kartu Jam Hadir. Setelah serauanya 
sesuai, maka Kartu Jam Kerja dan Kartu Jam Hadir diki - 
rim ke Bagian Akuntansi.
Bagian Akuntansi akan menghitung beaamya upah atau ga­
ji yang akan dibayarkan oleh perusahaan kepada karyawan 
nya termasuk potongan-potongan atas upah atau gaji yang 
menjadi beban karyawan, yang disajikan melalui media 
daftar upah seperti yang disajikan pada Gambar 6 di ha­
laman 41*
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GAMBAR if 
JOB TIME TICKET

H O U R S HOURLY RATE

( JOB TIME TICKET

Employee's Name: 
Clock No 
Operation ; 
Job No :

Date : 
Department ; 
Time Finished : 
Time Started :

H O U R S HOURLY WORK

k
Approved :

Sumber : John J.W. Neuner, Cost Accounting, Principle and 
Practice, Eighth Edition, Richard D, Irwin Inc., 
Homewood, Illionis, 1973, halaman 43,
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gambar 5

KARTU HADIR MINGGUAN

N a m a : 
No. Induk:

KARTU HADIR MINGGUAN
Departemen : 
Periode ;

B i a s a L e m b u r Jumlah Jam Kerja
Jam

Masuk
Jam
Keluar

Jam
Masuk

Jam
Keluar Biasa Lembur

Senin
Selasa
Rabu
Kami 6
Jumat
Sabtu

J U M L A H

Sumber ; Mulyadi, Akuntansi Biaya, Penentuan Harga Pokok dan 
Pengendalian Biaya, Pendidikan Ahll Administrasi Pe- 
rusakaan, Fakultas Ekonomi Universitaa Gajah Mada, 
1978, halaman 34*
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Selanjutnya dengan melampirkan Kartu Jam Kerja , 
Kartu Hadir Mingguan akan diinformasikan ke Bagian Akun 
tansi Biaya untuk mencatat jumlah biaya tenaga kerja 
langsung tersebut kedalam Kartu Harga Pokok masing - ma 
sing,

Disajikan pencatatan upah atau gaji beserta pem­
bebanannya pada Kartu Harga Pokok masing-masing pesanan 
yang menggunakan tenaga kerja langsung pada Gambar 7 di 
halaman 43 berikut ini*

3»3. Prosedur pembebanan biaya overhead pabrik.
Seperti telah dikemukakan di atas bahwa biaya 

produksi terdiri dari tiga uiisur t biaya bahan baku 
atau bahan langsung, biaya tenaga kerja dan biaya over­
head pabrik* Dibandingkan dengan biaya bahan maupun bia 
ya tenaga kerja, biaya overhead lebih sulit untuk dite- 
Jusuri yang disebabkan karena banyak jenisnya dan ting- 
kah lakunya yang berbagai ragam, karena itu prosedur 
akuhtansinya dan pengendaliannya cukup rumit*

Menurut Uulyadi, biaya overhead pabrik dapat di- 
kelompokkan sebagai :

1* Biaya bahan penolong, yaitu b*han-bahan yang di­
pakai dalam proses produksi tetapi tidak menjadi 
bagian dari produk jadi atau kalau menjadi pro­
duk jadi nilainya relatif kecil sekali,

2. Biaya reparasi dan peraeliharaan, yaitu pemakaian 
spare part, factory supplies,pembelian jasa dari 
pihak luar untuk keperluan perbaikan dan pemeli­
haraan gedung, mesin dan peralatan.
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GAMBAR 7 
PENCATATAN GAJI DAN UPAH

BAG. PENGA-
BAG. PABRIKj WAS AN PRESTASI KERJA GAJI & UPAH

M I L I C
PERPUSTAKAAN 

[ nVNtVERSlTAS M RLANQOA3 
S U R A B A Y A

43

KASIR b a g i a n akuntansi

!♦ Bagian Pabrik membuat Kartu Jam Kerja (KJK), yang 
kemudian diserahkan ke Bagian Pengawasan Prestasi 
Kerja.

2. Bagian Pengawasan Prestasi Kerja mencocokkan data 
yang ada pada KJK dengan Kartu Jam Hadir (KJH) 
yang telah disiapkan terlebih dahulu.
Selanjutnya KJK dan KJH diserahkan ke Bagian Gaji 
dan Upah*

3. Berdasarkan KJK dan KJH, Bagian Gaji dan Upah meng- 
hitung besarnya gaji dan upah yang akan dibayarkan 
kepada karyawan termasuk potongan-potongan, dan di 
susun "Daftar Upah" rangkap 2, yang dibagikan ke­
pada :
- Lembar 1 : Kasir, untuk disiapkan pembayarannya.
- Lembar 2 : Bagian Akuntansi.

if. Bagian Akuntansi akan menjurnal 6esuai dengan "Daf- 
tar Upah” dan akan meneruskan ke Bagian Akuntansi 
Biaya untuk dicatat ke dalam KARTU HARGA POKOK ma- 
sing-masing pesanan.

1
KJK KJK Pembukuan : Akuntansi Biaya

i\y
Jumlah
db kr

KARTU ;HARGA POKOK
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3. Biaya tenaga kerja tidak langsung.
4* Beban yang timbul akibat penilaian terhadap akti 

va tetap, yang termasuk biaya ini adalah semua 
penyusutan gedung, pabrik, penyusutan mesin - me 
sin dan peralatan.

5. Biaya-biaya yang timbul karena berlalunya waktu, 
yang teraiasuk biaya kelompok biaya ini misalnya 
biaya asuransi pabrik.

6. Biaya-biaya overhead yang langsung pengeluaran 
kas.5-3

Terdapat beberapa jenis biaya overhead pabrik yang pe - 
ngeluarannya baru dapat diketahui pada akhir suatu peri 
ode serta ada pula yang tidak dapat dipastikan terjadi- 
nya. Untuk itu pembebanan biaya overhead pabrik terha - 
dap pesanan yang diproduksi, diperlukan tarip-tarip bia 
ya overhead pabrik yang ditentukan di muka.
Tarip-tarip tersebut dapat ditentukan dengan cara memba 
gi jumlah biaya overhead pabrik yang dianggarkan untuk 
satu tahun dengan dasar-dasar pembebanan yang telah di- 
pilih.

Beberapa dasar pembebanan yang dapat diperguna - 
kan seba^ai dasar penentuan tarip overhead pabrik, menu 
rut Katz dan Usry :

1. Units of production.
2. /Materials cost.
3* Direct labor cost.!
4. Direct labor hours,
5. f.Iachine hours. 14

■^Mulyadi, pp cit, halaman 73-74.

Matz and Usry, op cit, halaman 214.14
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Di dalam menghadapi masalah perailihan dasar pembebanan
biaya overhead pabrik kepada produk yang dihasilkan,Kul
yadi menekankan adanya faktor yang harus diperhatikan ,
yaitu s "(a) sifat-sifat biaya overhead pabrik dan erat
nya hubungan sifat-sifat tersebut dengan dasar pembeban
an yang akan dipakai, dan (b) jumlah relatip suatu ele-

15men biaya overhead pabrik dalam departemen produksi11*
Ditinjau dari tingkah laku unsur biaya overhead 

pabrik terhadap perubahan volume produksi, biaya over­
head pabrik dibedakan mentfadi biaya overhead pabrik 
yang bersifat tetap, variable dan biaya overhead yang 
bersifat semi variable. Pembagian biaya seperti ini per 
lu mendapat perhatian, karena hal tersebut sangat pen- 
ting untuk penetapan tarip biaya overhead pabrik serta 
untuk pengendalian biaya.

Alasan pembebanan biaya overhead pabrik atas da­
sar tarip adalah sebagai berikut :

Biaya overhead pabrik yang sesungguhnya menyebab 
kan berubahnya setiap harga pokok per satuan dari bulan 
yang satu ke bulan yang lainnya. Hal ini akan berakibat 
pada angka penyajian angka persediaan barang jadi dalam 
laporan keuangan periodik sehingga mempengaruhi keputus 
an yang akan diambil oleh management.

Mulyadi, op cit, halaman 79•15
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Harga pokok memang tidak perlu sama dari suatu periode 
ke periode yang lainnya kalau memang harga bahan, upah 
dan harga yang lainnya mengalami perubahan, akan tetapi 
jangan sampai perubahan harga pokok tersebut terjadi 
justru disebabkan karena adanya ketidak efisienan atau 
terjadinya biaya-biaya yang kurang normal atau turunnya 
volume produksi yang bersifat sementara.

Jika biaya overhead pabrik yang sebenarnya dibe- 
bankan kepada produk, maka akan terjadi fluktuasi harga 
pokok yang disebabkan karena s

1* Berubahnya volume produksi, hal ini akan merapeng 
aruhi biaya overhead pabrik yang bersifat tStap 
dan akhirnya akan merubah harga pokok per satuan 
produk.

2. Adanya biaya overhead pabrik yang terjadi secara 
inaidentil dan menyebamya tidak merata pada se- 
tiap periode, misalnya pada satu periode sering 
terjadi kerusakan sedangkan tidak demikian hal - 
nya pada periode lain, akan raenyebabkan berubah­
nya harga pokok pabrik.

3. Adanya perubahan tingkat efisiensi produksi, mi- 
salnya pada satu periode terjadi pemakaian bahan 
penolong yang berlebihan dibandingkan dengan pe­
riode yang lain, demikian juga halnya dengan pem 
bayaran upah tidak langsung karena kurangnya pe-
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ngawasan, hal ini akan menaikkan harga per satu- 
an produk.

4. Adanya pembayaran atau biaya overhead pabrik se- 
cara periodik, misalnya biaya asuransi, akan me- 
nyulitkan pembuatan laporan keuangan jangka pen- 
dek.
Gambar 8 di halaman 48 berikut ini, menampakkan 

pencatatan biaya overhead pabrik yang terjadi sampai pa 
da pencatatannya pada Kartu Harga Pokok yang telah dise 
diakan.

01eh karena biaya overhead pabrik yang dibeban - 
kan pada produk pesanan yang telah selesai adalah berda 
sarkan tarip yang ditentukan di muka, maka besar kemung 
kinannya akan terjadi perbedaan-perbedaan dengan biaya 
overhead yang sesungguhnya. Perbedaan tersebut akan tarn 
pak pada rekening atau perkiraan kontrol biaya over - 
head pabrik, yang mempunyai sisi debet aebagai biaya 
overhead pabrik yang sesungguhnya dan sisi kredit seba- 
gai biaya overhead pabrik yang dibebankan.
Jika sisi debet lebih besar daripada sisi kredit, maka 
keadaan tersebut disebut sebagai under applied atau ku- 
rang dibebankan. Sedangkan kalau terjadi sebaliknya, 
akan disebut sebagai over applied atau terlalu besar di 
bebankan.
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KETERANGAN

Diterima informasi bahwa 
pembebanan biaya overhead 
pabrik kepada suatu pesan- 
an "Y" sebesar Rp. 50.000,- 
(10 -unit @ Rp. 5.000,-)

GAMBAR 8 
PENCATATAN BIAYA OVERHEAD PABRIK

BAGIAN AKUNTANSI

Perabukuan : Akuntansi Biaya :

-Jurnal
Barang Dalam Prose6-Biaya Overhead pabrik Rp* 50.000,- 

Biaya Overhead pabrik yang dibebankan

-Buku Besar

Bar&ng Dalam Proses- 
Biaya Overhead Pabirik
Rp.50 .000

/

Rp.50.000,-

Biaya Overhead Pabrik 
yang dibebankan______

Rp.50.000

k a r t u h a r g a  POKOK
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Di dalam keadaan yang demikian, maka suatu analisa per- 
lu dilakukan supaya penyebab terjadinya over atau under 
applied se&era dapat diketahui oleh pihak yang b8irtang- 
gung jawab untuk pengambilan keputusan dalam rangka pen 
capaian prestasi yang lebih baik di masa mendatang. 
Pendekatan-pendekatan yang dapat dilakukan terhadap ter 
jadinya under atau over applied, adalah dengan melihat 
pada faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya penyim - 
pangan biaya overhead pabrik tersebut, antara lain :

1. Perubahan jumlah prestasi yang digunakan untuk 
setiap produk yang difeasilkan.

2. Perubahan jumlah produk yang diha3ilkan.
3* Perbedaan jumlah atau kuantitas pemakaian unsur- 

unsur per uni£ prestasi yang dihasilkan.
4. Perbedaan harga unsur-unsur biaya overhead pa­

brik.
Paktor pertama dan kedua menyebabkan kesibukan fasili - 
tas overhead pabrik sebenarnya berbeda dengan vtlume ke 
sibukan yang seharusnya menurut rencana.
Penyimpangan tersebut disebut sebagai idle capasity va­
riance. Sedangkan faktor ketiga dan keempat menyebabkan 
pemakaian unsur-unsur variabel dan jumlah pengeluaran 
yang sebenarnya berbeda dengan anggaran yang seharusnya. 
Penyimpangan tersebut disebut dengan spending variance.
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Perlakuan akuntansi terhadap penyimpangan- penyimpangan
biaya overhead pabrik, menurut Matz dan Usry adalah se-
bagai berikut :

... at the end of the fiscal period, overhead vari­
ances may be (l) treated as a period cost, (2) di - 
vided between inventories and cost of good sold, es 
pecially if the rate apprears to have been in error, 
or (3) treated as period cost but divided between 
inventory and cost of good sold if a gain or favora 
ble depending on the nature of the variance. 16

Pada akhir periode, penyimpangan biaya overhead 
pabrik dapat dibebankan sebagai : pembebanan pada perse 
diaan dan harga pokok barang yang dijual; atau dibeban­
kan sebagai biaya periodik; atau dimasukkan sebagai bia 
ya periodik jika merupakan kerugian (un favorable) dan 
disebarkan sebagai pengurangan atas harga pokok barang 
yang dijual dan persediaan jika merupakan laba (favora­
ble).

4# Kontrol Biaya Produksi
Kontrol merupakan usaha untuk menyesuaikan suatu 

pelaksanaan dengan rencana semula. Kontrol terhadap bia 
ya,dapat dibedakan dalam dua hal, yaitu kontrol operasi 
onal secara phisik dan kontrol secara administratif.

^Matz and Usry, op citt halaman 232.
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Kontrol operasional secara phisik dimaksudkan adalah pe 
ngawasan terhadap pelaksanaan suatu aktivitas produksi 
dengan menitik beratkan pengawasan terhadap pemakaian 
bahan baku, tenaga kerja dan overhead pabrik yang tidak 
berlebihan sehingga dapat dihindarkan terjadinya pembo- 
rosan-pemborosan biaya.
Kontrol secara administratif adalah suatu bentuk penga- 
wasan melalui budget dan biaya standar.
Berikut akan dibahas pengawasan biaya melalui budget 
dan biaya standar.
Budget•

Menurut D,Hartant o dalam bukunya : "Akuntansi Un
tuk Usahawan", menyatakan bahwa j

Banyak definisi mengenai budget yang semuanya mempu 
nyai ciri yang sama, yakni yang dianggap esensiil 
adalah bahwa budget itu merupakan suatu rencana ter 
tulis mengenai kegiatan yang akan dilakukan oleh su 
atu organisasi selama jangka waktu tertentu.17

Manfaat budget :
a. Menyiapkan budget memaksa anggota management un­

tuk mambiasakan diri berencana dan melihat ke ma 
sa depan.

b, Penggunaan budget dengan sendirinya akan mengko- 
ordinasikan semua aktivitas dari seluruh departe 
men atau bagian yang terdapat dalam perusahaan.

1D. Hartanto, op cit, halaman 129.17
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c. Dengan budget dapat ditetapkan suatu patokan 
prestasi ( standard of performance), dan berda - 
sarkan patokan inilah dapat dinilai berhasil ti- 
daknya suatu prestasi yang dicapai.

d. Budget memaksakan adanya suatu organisasi yang 
baik sehingga tiap anggota management akan tahu 
kekuasaan dan kewajibannya sehingga jika terjadi 
suatu realisasi menyimpang dari rencana akan da­
pat segera diketahui siapa yang bertanggung ja- 
wab dalam hal tersebut.

Batasan-batasan budget :
a. Adanya ketidak pastian tentang masa depan, menga 

kibatkan terjadinya kesalahan dalam menetapkan 
taksiran atau estimasi pada penyusunan budget*

b. Budget tidak menghilangkan atau mengubah kebijak 
sanaan, karena budget adalah hanya sekedar alat 
pembantu management dan bukan untuk menggantikan 
kebijaksanaan management*

c. Budget harus terus menerus disesuaikan dengan ke 
adaan yang senantiasa berubah.

Jenis budget i
Kenurut D.Hartanto ada einpat budget, yaitu i

1. Operation budget, yaitu budget yang memberikan 
batas maksimum pengeluaran yang boleh di^akukan.

2* Performance budget, yaitu budget yang menitik be 
ratkan perhatian pada fungsi dan kegiatan - kegi 
atan yang dilakukan.
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Pada performance budget kita dimungkinkan untuk 
menilai biaya-biaya yang dikeluarkan dan hasil 
yang dicapai, oleh karenanya dimungkinkan untuk 
menilai efisiensi.

3. Fixed budget, yaitu budget yang dibuat untuk sa- 
tu tingkat kegiatan selama jangka waktu tertentu. 
Kata fixed berarti budget tidak disesuaikan de­
ngan volume sesungguhnya.

4. Flexible budget, suatu deretan budget dalam ber- 
bagai tingkat aktivitas, prinsip flexible budget 
adalah bahwa untuk tiap tingkat kegiatan harus 
ada norma biaya yang diperlukan,norma ini merupa 
kan patokan dari pengeluaran yang seharusnya pa­
da masing-masing tingkat kegiatan.

Untuk dapat membuat flexible budget guna mendapatkan 
norma biaya yang seharusnya, maka biaya-biaya harus di- 
pi sahkan antara biaya yang bersifat variabel dan yang 
tetap. Untuk mendapatkan norma yang seharusnya dari bia 
ya tetap, maka norma biaya ditetapkan pada suatu level 
aktivitas yang paling baik, biasanya kapasitas normal. 
Dengan dipisahkannya biaya tetap dan biaya variabel, ma­
ka dapat ditentukan biaya yang seharusnya untuk setiap 
tingkat aktivitas dan control terhadap biaya dapat dilak 
sanakan dengan lebih baik.

Suatu perusahaan harus membuat budget secara leng 
kap, yaitu mencakup rencana untuk semua bagian perusaha­
an yang meliputi budget produksi, budget bahan,budget te 
naga kerja dan budget overhead pabrik.

l8Ibia. halaman 131-132.
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Budget produksi.
Budget produksi merupakan rencana produksi yang 

ditetapkan dengan penghitungan sebagai berikut : Budget 
produksi sama dengan budget penjualan ditambah persedia 
an akhir dikurangi dengan persediaan awal. Budget pro­
duksi dapat dipecah-pecah raenjadi budget triwulan atau 
bulanan.
Budget bahan.

Budget ini menyatakan macam, volume dan harga ba 
han yang diperlukan untuk produksi. Budget ini akan di- 
gunakan oleh bagian pembelian untuk membuat suatu sche­
dule pembelian yang paling menguntungkan, untuk menetap 
kan bahan minimum dan membuat budget kas.
Budget tenaga kerja.

Budget ini menetapkan taksiran banyaknya tenaga 
kerja yang diperlukan selama berproduksi.
Budget biaya overhead pabrik.

Budget biaya overhead pabrik adalah rencana bia­
ya overhead pabrik untuk jangka waktu budget.Budget ini 
didasarkan atas volume produksi yang akan dicapai dan 
perkiraan atas harga komponen biaya overhead tersebut. 
Biaya standar.

Hanagement selain memerlukan informasi untuk pe- 
rencanaan di masa yang akan datang, juga memerlukan pa­
tokan untuk menilai pekerjaan yang sedang berjalan.
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Untuk mendapatkan suatu patokan biaya yang baik, harus 
diketahui biaya-biaya apa saja yang diperlukan dan bera 
pa dari jumlah nilainya dari masing-masing unsur biaya 
yang diperlukan tersebut. Karena itu sebelum proses pro 
duksi dimulai, terlebih dahulu perlu diketahui dan dia- 
nalisa masing-masing unsur biaya (yang terdiri dari ba­
han langsung, tenaga kerja dan overhead pabrik) besar 
nilainya yang seharusnya dalam suatu tingkat harga pada 
kondisi produksi normal. Biaya yang seharusnya dan dite 
tukan dengan teliti tersebut disebut biaya standar. 
Jenis standar.

Biaya standar dapat digolongkan atas dasar ting­
kat keketatannya sebagai berikut :

a. Standar normal, standar normal didasarkan atas 
taksiran-taksiran biaya di masa yang akan datang 
di bawah asumsi keadaan ekonomi dan kegiatan pe- 
rusahaan yang normal.
Standar normal didasarkan atas rata-rata tahun 
lalu yang disesuaikan dengan taksiran biaya di 
masa yang akan datang.
Standar normal berguna untuk perencanaan jangka 
panjang dan pengembilan keputusan yang bersifat 
jangka panjang, akan tetapi kurang bermanfaat un 
tuk mengukur pelaksanaan dan pengambilan keputus 
an jangka pendek.
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b. Standar teoritis, yaitu standar yang didasarkan 
pada pelaksanaan yang paling efisien yang dapat 
dicapai oleh pelaksana. Pada kenyataannya stan­
dar ini jarang dapat dicapai.

c. Rata-rata tahun yang lalu, dalam standar ini 
yang dipakai sebagai standar adalah rata - rata 
pencapaian tahun yang lalu. Standar ini dirasa - 
kan agak longgar dan dinilai kurang baik sebab 
dalam rata-rata tahun lalu mungkin terdapat keti 
dak efisienan, tetapi standar ini berguna pada 
permulaan penetapan standar.

Manfaat harga pokok standar.
Manfaat harga pokok standar menurut D. Hartanto 

adalah membantu management dalam perencanaan dan penga­
wasan, di samping itu harga pokok standar mempunyai ke- 
gunaan J

1. Henyederhanakan pembukuan.
2. Menyederhanakan perhitungan persediaan,
3. Memungkinkan laporan management yang lebih baik, 

yaitu menggunakan principle of exception yaitu 
didalam laporan cukup dinyatakan penyimpangan 6a 
ja.19

Harga pokok standar yang terdiri dari biaya bahan stan­
dar, upah standar dan biaya overhead pabrik standar me­
rupakan kerja sama yang melibatkan bagian teknik, time

■^Ibid, halaman 165.
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motion study, pembelian, akuntansi serta personalia, 
Biaya "bahan standar, terdiri dari :

a* Kuantitas standar, yaitu jumlah input bahan yang 
diperlukan untuk memproduksi sejumlah output, 
Kuantitas standar dimulai dengan menganalisa je- 
nis dan kualitas bahan yang dipakai, selanjutnya 
baru ditetapkan kuantitas standamya, baik de - 
ngan cara penyelidikan teknis maupun analisa ku­
antitas masa lalu, Di dalam penentuan kuantitas 
standar ini telah ikut diperhitungkan kemungkin- 
an afal bahan dan waste, 

b. Harga standar, yaitu harga standar per unit in­
put.

Biaya standar tenaga kerja langsung, terdiri dari s
a. Kuantitas standar, yaitu jumlah jam kerja lang - 

sung yang diperlukan untuk menghasilkan per unit 
produk.

b. Tarip upah standar, yaitu biaya per jam kerja 
langsung.
Penetapannya dapat dilakukan atas dasar kontrak, 
data-data masa lalu atau tarip upah dalam keada- 
an normal.

3iaya overhead pabrik standar.
Prosedur penentuan tarip biaya overhead pabrik 

standar sama dengan prosedur penentuan tarip biaya over
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head pabrik yang diterapkan yang telah diuraikan di mu- 
ka.
Prosedur Akuntansi Biaya Standar.

Prosedur pencatatan harga pokok standar dapat di 
susun melalui dua cara, yaitu single plan dan partial 
plan.
Cara single plan mencatat selisih-selisih (variance) pa 
da saat biaya-biaya tersebut terjadi, sehingga pada re- 
kening "barang dalam proses" akan di debet sebesar bia­
ya standar dan di kredit dengan biaya standar pula.
Jenis selisih-selisih tersebut dapat diperoleh dari bon 
pemakaian bahan, kartu jam kerja dan faktur pembelian. 
Dengan demikian dalam metode ini dimungkinkan untuk me- 
nganaliea selisiih-selisih pada setiap saat jika diperlu 
kan. Gambar 9 di halaman 59 berikut ini menampakkan 
aliran biaya standar menurut cara single plan.
Sedan^kan cara partial plan akan mendebet rekening "ba­
rang dalam proses" sebesar biaya sesungguhnya dan meng- 
kredit sebesar biaya standar. Dalam cara ini persediaan 
bahan dicatat dengan biaya sesungguhnya dan persediaan 
produk jadi dicatat sebesar harga pokok standar, dengan 
demikian harga pokok penjualannya dicatat dengan harga 
pokok standar pula.
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a l ir a n b i a y a s t a n d a r d m e n u r u t single p l a n
GAMBAR 9
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Selisih dari harga pokok standar akan dihitung pada 
akhir periode akuntansi setelah harga pokok "barang da- 
lam proses" ditentukan, dan selisiih dari harga pokok 
standar tersebut merupakan jumlah keseluruhan perbedaan 
antara biaya standar dengan biaya yang sesungguhnya. 
Aliran biaya secara partial plan disajikan sebagai beri 
kut s

BARANG DALAM PROSES

xxxx ! Barang jadi, harga
! pokok standar xxxx

xxxx ! Barang dalam proses,
! harga pokok standar xxxx
1 Selisih (unfavorable) xxxx

xxxx ! xxxx

Perlakuan akuntansi terhadap aelisih (variance) dari 
standar tersebut dapat diperlakukan sebagai berikut :

a. Ditutup ke perkiraan laba-rugi.
b. Dibagikan kepada harga pokok penjualan, persedia 

an dan barang dalam proses.
Sementara itu perlakuan terhadap selisih (variance) ter 
gantung pada :

a. Jenis selisih, apakah biaya bahan, tenaga kerja 
atau overhead pabrik. 

b* Becarnya selisih.

Biaya sesungguhnya 

Selisih (favorable)
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c* Waktu terjadinya selisih, apakah selisih disebab 
kan karena adanya perubahan-perubahan musim, mi- 
salnya•

d. Sebab-sebab terjadinya selisih, apakah terdapat
kesalahan di dalam menentukan standar,
Kenurut Prinsip Akuntansi Indonesia,perlakuan se

lisih ini dijelaskan sebagai berikut s
Untuk perusahaan industri, dalam harga pokok penju- 
alan termasuk semua upah buruh langsung, biaya ba- 
han-bahan, ditambah biaya bahan tambahan, ditambah 
seluruh biaya pabrik (produksi) tak langsung diku - 
rangi dengan saldo awal dan akhir persediaan. Bila 
dipakai metode biaya standard untuk biaya pabrikase 
maka selisih antara biaya standard ini dengan biaya 
yang sebenarnya, apabila cukup berarti dimana mung- 
kin harus dialokasikan pada harga pokok penjualan 
dan persediaan, sedemikian sehingga mencerminkan bi 
aya susungguhnya kedua pos tersebut secara setepat- 
nya. Bila selisih dimaksud tidak matdriil, maka da­
pat dikoreksi seluruhnya pada harga pokok penjualan 
atau pada persediaan, asal saja dilakukan secara 
konsisten. 20

Dari semua hal yang telah disampaikan di atas,ma 
ka dapat dimengerti betapa pentingnya informasi menge - 
nai akuntansi biaya sebagai alat pembantu management da 
lam rangka pengambilan keputusan, karena total biaya ba 
han baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya over - 
head pabrik yang dibebankan merupakan harga pokok pro - 
duksi pesanan yang apabila dibanffingkan dengan harga pe 
sanan yang telah disepakati dengan pihak konsumen, meru 
pakan laba atau rugi dari masing-masing pesanan.

Ikatan Akuntan Indonesia, op citghalaman 40-41.20
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PROSEDUR PEMBEBANAN BIAYA PRODUKSI PADA 
PERUSAHAAN KOTAK KARTON "X" DI GRES IK

!• Gambaran Umum Perusahaan
Perusahaan Kotak Karton nX" di Gresik merupakan 

sebuah perusahaan yang dikelola secara langsung oleh su 
atu keluarga.
Seorang ayah sebagai pimpinan tertinggi dalem perusaha­
an dibantu oleh tiga orang anaknya beserta beberapa ang 
gota keluarga lainnya telah manpu mengembangkan perusa- 
haannya dari sebuah perusahaan kotak karton yang diker- 
jakan sepenuhnya dengan tangan menjadi sebuah plabrik ko 
tak karton bergelombang dengan meain produksi yang mem- 
punyai klasifikasi teknologi menengah.
Produksi dari perusahaan yang berupa kotak-kotak karton 
tersebut, akan dipakai oleh perusahaan industri lainnya 
aabagai bahan pembungkus hasil produkslnya#
Struktur organisasi.

Di dalam operasinya sehari-hari, perusahaan di- 
pimpin oloh seorang Direktur yang dibantu seorang staf 
dalam hal penelitian dan pengembangan Berta mdmbavrahi 
lima Kejiala Bagian, masing-maaing adalah Kepala Bagian 
Kauangan dan Adminiatrasi, Kepala Bagian Penjualan, Ke­
pala Bagian Produksi, Kepala Bagian Pembelian serta Ke­
pala Bagian Gudang.

BAB I I I

62

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH DARI PROSEDUR PEMBEBANAN 
BIAYA PRODUKSI TERHADAP ...

BAMBANG WIDJANARKO



63

Para Kepala Bagian mempunyai seksi-seksi yang menjadi 
tanggungjawabnya* Untuk lebih jelasnya, disajikan Gam- 
bar 10 di halaman 6I4. berikut ini, yaitu mengenai Struk- 
tur Organisasi Perusahaan "X’1*

2. Bahan Yang Diper^unakan Untuk Produksi
Untuk memproduksi kotak karton yang bergelombang, 

perusahaan mempergunakan bahan-bahan sebagai berikut :
1. Bahan baku.

- Kertaa medium liner*
- Kertas kraft liner.

2* Bahan pembantu.
- Tepung kanji.
- Borax.
- Soda api.
- Formaline.
- Kawat.
- Lem racol.
- Rubber sheet.
- Tessa print.
- Cover dan base film.
- Astrolone.
- Macam-macam oat.
- Tali rafia floren.
- Anti foaming.
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- Bahan-bahan pengering.
- Rubber ruler cleaner*

3* Proses Produksi
Seperti yang telah dijelaskan pada Struktur Orga 

nisasi, proses produksi kotak karton bergelombang mela- 
lui enam seksi, yang masing-masing seksi dipimpin oleh 
seorang Kepala Seksi, yaitu corrugated, potong rit, ce- 
tak atau printing, potong rajang, sloting dan stitching. 
Kotak karton bergelombang merupakan kotak karton berla- 
pis di mana lapisan yang ditengahnya bergelombang. 
Perusahaan memproduksi dua Jenis kotak karton, yaitu 
single face dan double face.
Perbedaan antara keduanya hanya terletak pada jumlah la 
piean yang bergelombang, single face mempunyai setu ge- 
lombang sedangkan double face mempunyai dua gelombang 
di tengahnya*

Pada tahap yang pertama, corrugated, bahan baku 
yang berupa kertas kraft dimasukkan. Tergantung dari je 
nis yang diproduksi, single atau double face, bagian 
yan^ di tengah akan tercetak bergelombang. Selanjutnya 
banian atas dan bawahnya akan direkatkan dengan kertas 
kraft. Keluar dari mesin corrugated, kertas karton yang 
bergelombang tersebut berbentuk lembaran-lembaran meman 
Jang ( shift ).
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Tahap kedua, potong rit, akan menerima lembar an 
( shift ) kertas karton untuk dipotong-potong sesuai de 
ngan ukuran yang dikehendaki. DI samping memotong, juga 
menggaris bagian-bagian tertentu supaya nantlnya kertas 
karton tersebut mudah dillpat untuk dibentuk menjadi se 
buah kotak.

Tahap ketiga, cetak atau printing,bagian ini me- 
ngecat sisi luar dari lembaran karton bergelombang de­
ngan nama atau tulisan menurut pemesan. Proses pengecat 
annya saraa dengan proses cetak pada perusahaan percetak 
an pada uniumnya. Gambar atau tulisan yang dikehendaki 
oleh pemesan disalin melalui slide ke atas kertas klise. 
Banyaknya klise yang dibuat sesuai dengan banyaknya war 
na yang dikehendaki dalam gambar. Dengan kata lain,satu 
klise hanya dapat digunakan untuk gambar dengan satu 
warna saja, jadi kalau gambar menghendaki lebSh dari sa 
tu warna akan dibuat klise yang merupakan gambar dari 
bagian-bagian gambar secara keseluruhan. Setelah klise 
solesai dibuat, proses selanjutnya adalah sablon. 
Panyablonan dikerjakan dengan meletakkan klise tersebut 
di atas karton yang akan diberi gambar dan dituangkan 
cat pada klise tersebut. Cat akan menembus melalui pori 
pori klise sehingga akan tercetak gambar pada lembaran- 
lembaran karton tersebut. Demikian seterusnya sampai Be 
luruh klise disablon,sehingga akhirnya akan tercetak 
gambar dengan beberapa warna.

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH DARI PROSEDUR PEMBEBANAN 
BIAYA PRODUKSI TERHADAP ...

BAMBANG WIDJANARKO



PR
OS
ES
 

PR
OD
UK
SI
 

KO
TA
K 

AN
AK
 

AY
AM

68

su

•H03Q©«
bO
CO
•Po
fth<DIH

C-HrH
rH(UE

m--- ->r - -it -m ©
Hmo
w£-»CO

^  2>/ (-5

3tooPSPi
\D

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH DARI PROSEDUR PEMBEBANAN 
BIAYA PRODUKSI TERHADAP ...

BAMBANG WIDJANARKO



fyi I L i
PER, JUTA

•xjnxvereitas AIIU-ANOOA* 
S l i U A B A Y A  J

Tahap keempat, potong rajang, potongan karton
yang sudah bergambar dipotong lagi sademikian rupa supa 
ya nantinya lembaran tersebut dapat dibentuk menjadi 
kotak* .

Dalam proses potong rajang, juga dilakukan pemotongan 
untuk bagian-bagian yang berlebihan ukurannya.

Tahap kelima, sloting, adalah tahap an untuk mem­
buat pegangan bagi kotak karton. Pegangan kotak hanya 
berupa lobang di bagian tepinya. Tidak setiap produksi 
memerlukan proses ini, sebab untuk kotak karton yang 
berukuran kecil tidak memerlukan pegangan.
Fungs! lain dari lobang-lobang yang diproaes melalui 
proses sloting ini untuk member! udara kedalam kotak 
karton, misalnya kotak karton yang dibuat untuk pengi - 
rim an anak ayam.

Tahap terakhir, stitching, potongan karton terse 
but dilipat dan bagian bawah dijahit dengan kawat ku- 
nln^an berbentuk gepeng. Proses tni disebut stitching. 
Setelah dl-stitch, langsung dikirim ke gudang sebagai 
barang Jadi,
Untuk lebih jelasnya proses produksi tersebut di atas, 
dlaajikan Gambar 11 pada halaman 68 berikut ini adalah 
proses produksi pembuatan kotak untuk anak ayam.
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ij.. Pembebanan Biaya Produksi Pada Perusahaan !lXn
Sebelum dibahas masalah pembebanan biaya produk- 

al akan disampaikan terlebih dahulu prosedur penjualan 
perusahaan,
i|.l. Prosedur penjualan.

Pemesan yang datang ke perusahaan, akan diterima 
oleh bagian penjualan. Bagian penjualan akan mencatat 
Nota Order, sebagaimana yang disajikan pada G-ambar 12 
di haleman 70, mengenai nama pemesan, model, ukuran,jum 
lah pesanan, bahan/substance, printing dan tanggal pe - 
ngiriman. Nota Order tersebut akan dikirim kepada Kepa- 
la Bagian Produksi untuk dimint a men^hitung harga pokok 
pesanan tersebut.
Penghitungan harga pokok pesanan dilakukan pada lembar 
Kalkulasi Harga Box, seperti yang disajikan pada Gam- 
bar 13 di halaman 71*
Penghitungannya sebagai berikut :

Kolom catatan, dimaksudkan sebagai gambar pola 
dasar sabuah kotak yang menunjukkan ukuran panjang, le- 
bar dan tinggi kotak yang dipesan oleh konsumen,
Dari gambar tersebut dapat dihitung kebutuhan kertas un 
tuk aetiap kotak yang selanjutnya dikalikan dengan har- 
^a bahan baku. Hasil ini yang disebut Cost of Paper per 
kotak. Kemudian diperhitungkan besarnya upah, laba dan 
waste masing-masing sebesar 25 , 1+.0 dan 10 persen dari 
Cost of Paper.
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GAMBAR.12

Nama Pemesah

Nama Box j

Ukuran ^ ^  X  S ~  ) (  0 } / J ~ ^ )  A t^ V ^  .

Jumlah Pesanan *, e*£ - T t y O  ^

SubianC6 : f  /  ( ^

Printing j ^  ^  •

Oylivery T me . ; u -  __  jJ id L ^

H.yya : Rp.

U-

Parap
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GAMBAB 13

= KALKULASI HARGA BOX *

-  P E M E S A N

-  NAMA BOX

-  Substance

-  Printing

-  U k it r a n

3  warna

No.

Tg],

Salesman

Jumlah

Flute

Model

c R . box.

SW / DW

“ K A L K U L A S I *
P (total) x L (total)

2 x P  ( 0 7 % ) \  t y fs> T . D , i

o , } l :  £ > ,?
Extra : /

Luas : O  x 6 } 2  -

Ijcbi-i

Box : Upali =

Kert&s Waste

Waste : Laba =

CaUuxi i

Harga kerus 
p'm5

I f  % x COP =

/£> % x COP -- 

% x COP -

? r *

Rp ;: * 0 -• ✓ -

■ Rp. - > > o

■ Rp, /  K X

Rp. r  /  <?,

H^rja box

U . Mii.in

Cost of Paper 
pi box

■ RP t $ Z O , -

Rp- / l 4 o

- j s
Rp.

Harga Jadi
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Jumlah secara keseluruhan mar up akan kalkulasi harga 
par kotak.

Di dalam penghitungan harga pokok pesanan dila­
kukan dalam dua lembar, yang masing-masing akan diki - 
rim ke bagian penjualan untuk ditawarkan kepada pama - 
san dan sebagai arsip bagian produksi. Setelah ada ke- 
sepakatan antara pihak pamesan dengan perusahaan menga 
nai harga penjualan, bagian penjualan segera membuat 
Order Persiapan Produksi rangkap dua, seperti yang di- 
sajifcan pada Gambar 11+ di halaman 73* yang akan dise - 
rahkan ke bagian produksi satu lembar dan sebagai ar­
sip.
'1.2. Penghitungan biaya bahan.

1. Pembelian bahan.
Pada prinsipnya prosedur pembelian bahan ditriu - 

lai dari rencana produksi yang telah diinformasikan ke 
banian gudang. Kepala Bagian Gudang setelah mengatahui 
macam bahan yang dipargunakan dalam produksi yang akan 
dilaksanakan, sagera akan melihat kaadaan stock bahan 
yang ada di gudang, Apabila dipandang parlu untuk meng 
adakan pembelian, Kepala Bagian Gudang akan membuat Su 
rat Parmintaan Pembelian Barang rangkap tiga,yang akan 
dia^rahkan kepada bagian pembelian, bagian yang nBmin- 
ta bahan dan sebagai arsip.
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Surat Permintaan Pembelian Barang disajikan pada Gam- 
bar 15 di halaman 7$ dan Surat Pembelian disajikan pada 
Gambar 16 di halaman 76.

Bagian gudang mencatat setiap penerimaan, pema - 
kaian bahan pada Laporan Harlan Mutaai Persediaan Bahan, 
seperti yang disajikan pada Gambar 17 di halaman 77 da­
lam jumlah kuantitasnya saja.
Laporan Harian Mutasi Persediaan Bahan ini pada setiap 
akhir minggu diaerahkan ke bagian keuangan dan edminis- 
trasi untuk dicatat secara rekapitulasi pada Kartu 
Stock, seperti yang disajikan pada Gambar 18 di halaman 
78. Dengan demikian setiap akhir bulan dapat diketahui 
nilai persediaan, yang dibuat berdasarkan laporan kuan­
titas per janis bahan dari bagian gudang yang dinilai 
dengan harga pembelian terakhir,

2. Pencatatan pemakaian bahan.
Permintaan bahan oleh setiap sekai yang membutuh 

kan akan dilakukan dengan menuliakan nama bahan pada 
Bon Bahan yang telah disatujui oleh Kepala Bagian Pro - 
dukai dalam rangkap tiga, yang maaing-masing akan di&a- 
gikan ke bagian gudang, bagian keuangan dan adminiatra- 
si aerta aebagai arsip. Bon Bahan disajikan pada Gam­
bar 19 di halaman 79. Berdasarkan bon ini, Kepala Gu­
dang akan menyerahkan bahan yang diminta dan atas penye 
rahan tersebut dibuat Bukti Penyerahan Barang, aeperti 
yang disajikan pada Gambar 20 di halaman 80.

7k
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GAMBAB 16 
SURAT PEMBELIAN

. SURAT PEMBELIAN
V

No. SP :

No. SPP:

Nama & Alamat L everan cier :

Mcfron aipenuhi pesanan barang kami sbb :

. t o .
Urut U r a i a n Satuan Banyak Harga

Satusn i
!

/

. . .  (

i
if

f
S1 1

Syaratrsyarat Penyerahan Syarat-svarat Panbavaran :
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GAMBAR 18 
KART0 STOCK
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GAMBAB 19‘ 
BON BAHAN

0

0

BON BAHAH >?o.BB :

Keperluan OP KdL : Bagian : Tanggai :

D i i s i  o leh  : PABK1K GUDANG A.P.K,

Kode
Bahan Uraian Bahan Sac Di-

ar.ta
S i -

b&ri Sisa riarga
Sat

Jumlah

A.P.K. : K abag Produksi : Feninta :

j V.rg.rokok-
j

'■-.ab&fe Ci^S.-ng :
. * 

i t n t i j m3 •

'
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Setiap pengeluaran bahan dari gudang akan dicatat pada 
Laporan Harian Mutasi Bahan,

Seperti telah disampaikan terdahulu, bahwa berda 
sarkan Laporan Harian Mutasi Bahan yang menunjukkan per 
sediaan aeoara phisik akan dibuat Kartu Stock yang me- 
nunjukkan nilai kualitasnya, Bila temyata terdapat per 
bedaan di antara keduanya, maka dicari sebab - sebabnya 
dan Kartu Stock disesuaikan dengan jumlah phisik yang 
ada. Dengan demikian bagian gudang wajib menjaga kebe - 
naran catatan persediaan yang terdapat pada Laporan Ha­
rian Mutasi Bahan, sebab bagian keuangan dan administra 
si semata-mata berdasarkan laporan tersebut akan meni - 
lai persediaan pada akhir suatu periode dengan harga 
pembelian terakhir. Kemudian dihitung biaya bahan sela- 
ma periode tersebut sebagai berikut :

Persediaan awal periode ....... Rp, xxxx
Pembelian selama periode ......  xxxx +y+

Bahan siap untuk digunakan.....Rp. xxxx
Persediaan akhir periode ......  xxxx

Pemakaian selama periode ......  Rp, xxxx

Dari hasil penghitungan-penghitungan tersebut,bagian ad 
ministrasi dan keuangan akan mencatat pemakaian bahan 
pada perkiraan barang dalam proses sebelah debet dan
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perkiraan persediaan bahan sebelah kredit.

4#3« Penghitungan biaya tenaga kerja.
Llengenai pembebanan biaya tenaga kerja, perusa­

haan belum mampu membedakan antara tenaga kerja lang- 
sung dan tenaga kerja tidak langsung secara tepat. Hal 
ini dapat dilihat dari kenyataannya bahwa semua tenaga 
kerja dianggap sebagai unsur tenaga kerja langsung ke- 
cuali gaji untuk Direktur serta karyawan bagian keuang 
an dan administrasi.
Untuk mengetahui besamya tenaga kerja yang diperguna- 
kan, pengawasan yang dilakukan masih sangat sederhana. 
Karyawan dibagi dalam dua kelompok, yaitu karyawan le- 
pas yang menerima upah raingguan dan karyawan tetap 
yang menerima upah bulanan. Setiap karyawan lepas diwa 
jibkan mengisi daftar hadir yang diawasi oleh Kepala 
Bagian. Daftar hadir ini memberikan inforraasi mengenai 
nama, hari dan tanggal, jam masuk dan pulang,serta tan 
datangan yang bersangkutan. Pada setiap akhir minggu , 
dibuat rekapitulasi kehadiran karyawan untuk diserah - 
kan ke bagian keuangan dan administrasi guna ditentu - 
kan upah yang harus dibayarkan. Gambar 21 di halaman 
83 berikut ini, disajikan Daftar Hadir tersebut. 
Sedangkan untuk karyawan bulanan,masing-masing karya - 
wan mempunyai Kartu Kerja Bulanan yang harus dimasuk - 
kan kedalam mesin pencatat waktu setiap pagi ketika
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GAMBAR, 21- 

DAFTAR HADIR KARYAWAN MIKGGUAN

DAFTAR KARYAWAi: KIIXGUAN 
BAGIAN :

H a r i : 
Tanggal :

:;o. II A Vi A :
i

Jam t Jara 
Kasuk I Pulang 

I
Tanda tangan

i.
1
1
I 1.

2.
I
1 2.

 ̂•
1
1 3.
1
1 if.

c 1
1 5.

Dibuat oleh : 

KEFALA BAGIAN

( )
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karyawan datang dan sore hari pada saat pulang.
Pada setiap akhir bulan, kartu*-kartu tersebut akan di­
serahkan kepada bagian keuangan dan administrasi oleh 
petugas pengawas mesin pencatat waktu untuk diperhi - 
tungkan besarnya gaji yang akan dibayarkan.
Gambar 22 di halaman 85 berikut ini, disajikan bentuk 
dari Kartu Kerja Bulanan.
Untuk keperluan lembur atau meninggalkan pekerjaan pa­
da jam kerja, setiap karyawan diharuskan mengisi forrau 
lir, seperti yang disajikan pada Gambar 23 di halaman 
86 dan Gambar 24 di halaman 87, dan mendapat persetuju 
an dari masing-masing Kepala Bagian.
Atas pembayaran ini, akan dicatat oleh bagian keuangan 
dan administrasi pada perkiraan barang dalam proses se 
belah debet dan kas sebelah kredit.

4.4. Penghitungan biaya overhead pabrik.
Terdiri dari :

1. Kesejahteraan karyawan.
- Biaya kesehatan karyawan.
- Uang makan.
- Tunjangan hari raya.
- Sumbangan.
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GAKBAP 23' 
LAPORAH L5MBURAH

IS A n A
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S e n e n
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K a m l s
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2. Pemeliharaan dan perbaikan.
- Gedung dan halaman.
- Kendaraan.
- Llesin dan peralatan pabrik.

3. Biaya pemakaian listrik, air dan telepon.
Biaya overhead ini dicatat pada saat terjadinya pemba- 
yaran per kas di dalam Buku Kas.
Biaya-biaya penyusutan yang bukan merupakan biaya yang 
mengakibatkan pengeluaran kas tidak dicatat sebagai bi 
aya overhead pabrik.
Biaya tak langsung ini diakumulasikan serta pada seti­
ap akhir periode akan dipindahkan ke perkiraan barang 
dalam proses sebelah debet dan perkiraan yang bersang- 
kutan sebelah kredit oleh bagian keuangan dan adminis- 
trasi•

Secara keseluruhan bagian keuangan fian adminis- 
trasi akan menerima laporan dari Kepala Bagian Produk­
si melalui Kartu Kerja yang memberikan informasi menge 
nai selesainya proses produksi suatu pesanan. Atas se- 
lesainya produksi pesanan tersebut akan dicatat perki­
raan barang jadi sebelah debet dan perkiraan barang da 
lam proses sebelah kredit sebesar nilai yang tercantum 
dalam penghitungan harga box. Kartu Kerja disajikan pa 
da Gambar 25 di halaman 89.
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5* Analisa Pembahasan
Dari prosedur penjualan yang telah disampaikan 

di atas, maka perusahaan kotak karton "X" raerupakan pe­
rusahaan yang seharusnya melakukan penghitungan harga 
pokok produksinya dengan metode pesanan, karena pada ke 
nyataannya bahwa perusahaan akan berproduksi jika ada 
pemesan yang datang dan diterima oleh perusahaan.

5.1. Biaya bahan.
1. Persediaan bahan.

Persediaan bahan yang terdiri dari dua macam,ya­
itu I

- Persediaan bahan baku, sebagai bahan langsung 
adalah bahan yang dapat ditentukan pembebanannya 
pada setiap produk, proses tertentu.

- Persediaan bahan pembantu, adalah bahan yang su- 
lit ditentukan pembebanannya pada produk pesanan 
atau proses tertentu.

Untuk kepentingan perusahaan, selain pembebanan biaya 
bahan yang tepat sebagai harga pokok bahan untuk setiap 
produk sehingga dapat diketahui laba atau rugi per pro­
duk, pengendalian biaya bahan juga merupakan hal yang 
sangat penting sebab persediaan bahan merupakan investa 
ei yang sangat besar dalam perusahaan.
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Pengendalian biaya bahan mempunyai arti menyediakan ba 
han dalam jumlah, kualitas yang dibutuhkan pada saat 
proses produksi harus dilakukan. Dengan adanya pengen­
dalian biaya bahan maka dapat diperoleh keuntungan s

a. Mencegah pemakaian bahan yang berlebihan.
b. Kencegah adanya kelambatan dalam produksi yang 

disebabkan oleh tidak teraedianya bahan yang di 
perlukan.

c. I,Iengurangi investasi pada persediaan.
Sehubungan dengan pengendalian biaya, dalam hal

ini biaya beban, untuk memproduksi sekian unit kotak 
tentu dapat diperkirakan kebutuhan biaya bahan lang­
sung dan bahan tidak langsung.
Sila jumlah bahan yang dibutuhkan dapat diperkirakan , 
maka dengan mempertirabangkan faktor kelengkapan bahan, 
trend kenaikan harga, resiko kerusakan bahan dan biaya 
untuk investasi bahan maka dapat diperkirakan jumlah 
persediaan yang layak.

Pada Perusahaan "X" yang memberikan kepercayaan 
sepenuhnya kepada bagian gudang untuk meminta suatu 
pembelian, justru tidak dapat membantu pihak manage - 
ment dalam hal-hal tersebut di atas, apakah persediaan 
bahan telah tersedia dalam jumlah yang cukup, kurang 
atau bahkan terlalu besar*
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2. Pencatatan pemakaian bahan*
Pada Perusahaan "X" biaya bahan langsung tidak 

dicatat per produk pesanan, tetapi diketahui total bia­
ya bahan baik langsung maupun tidak langsung (bahan ba- 
ku maupun bahan pembantu) selama suatu periode. yaitu 
melalui penghitungan saldo awal persediaan ditambah de­
ngan pembelian dan dikurangi saldo akhir persediaan da­
lam suatu periode, yang berarti bahwa pengawasan atas 
biaya (pemakaian) bahan sepenuhnya diserahkan kepada ba 
gian gudang, karena saldo akhir persediaan berdasarkan 
hasil stock opname petugas gudang, merupakan hal yang 
kurang tepat sebab dapat terjadi kesalahan yang dilaku- 
kan oleh petugas gudang di dalam pencatatannya dan ten- 
tu saja atas kesalahan tersebut petugas gudang tidak 
akan mau mengakui kelemahannya secara jujur.
Di samping itu, pemakaian bahan-bahan tersebut untuk 
proses produksi secara langsung dibebankan semuanya tan 
pa dibedakan lagi apakah pemakaian tersebut merupakan 
pemakaian bahan baku atau bahan pembantu. Cara demikian 
ini tidak dapat dibenarkan di dalam perusahaan yang 
menggunakan metode harga pokok pesanan, sebab bahan ba­
ku dapat dibebankan secara langsung kepada pesanan mela 
lui harga pokok sedangfcan bahan pembantu yang merupakan 
unsur biaya overhead pabrik harus dibebankan kepada pe­
sanan melalui tarip yang telah ditentukan.
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Untuk itu prosedur pembebanannya harus dibeban­
kan berdasarkan biaya bahan baku yang aktual dicatat 
per produk pesanan dalam masing-masing kartu harga po­
kok, sehingga diperoleh manfaat antara lain :

a* Diketahui dengan mudah biaya bahan langsung (ba 
ku) aktual untuk setiap produk pesanan yang me­
rupakan harga pokok bahan untuk produk pesanan 
tersebut#

b. Data biaya bahan aktual tersebut dapat diguna - 
kan sebagai bahan pertimbangan penyusunan biaya 
standar untuk setiap jenis produk pesanan yang 
sama.

c. Sebagai salah satu sumber informasi yang bergu- 
na di dalam menetapkan harga jual.

5.2. Penghitungan biaya tenaga kerja#
1# Pembebanan biaya tenaga kerja.

Tidak adanya ketepatan dalam mengklaaifikasikan 
biaya tenaga kerja langsung dan biaya tenaga kerja ti­
dak langsung, untuk itu perlu diadakan batasan yang je 
las* Setiap karyawan bekerja secara langsung menangani 
prtduksi adalah sebagai tenaga kerja langsung sedang 
yang lainnya sebagai tenaga kerja tidak langsung, baik 
untuk karyawan lepas maupun karyawan tetap.
Dengan keadaan yang demikian, pada Perusahaan "X" ti­
dak dapat dialokasikan biaya tersebut pada masing - m£
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sing produk pesanan sehingga j
a# Tidak dapat diketahui berapa biaya tenaga kerja 

langsung aktual untuk setiap produk pesanan 
yang merupakan unauf dari harga pokok produk*

b. Kesulitan dalam penyusunan biaya standar untuk 
jenis produk pesanan yang sama.

c. Tidak dapat dilakukan evaluasi untuk mengetahui 
berapakah seharusnya terjadi untuk masing - ma 
sing produk pesanan.

2# Pengawasan biaya tenaga kerja.
Terutama untuk penghitungan upah bagi karyawan 

lepas pada Perusahaan "X" yang berdasarkan laporan Ke­
pala Bagian.
Hal tersebut memungkinkan terjadinya kesalahan maupun 
kecurangan yang dilakukan oleh Kepala Bagian.Untuk itu 
perlu diadakan langkah-langkah :

a. Adanya Laporan Prestasi Kerja yang dibuat oleh 
masing-masing karyawan dan diketahui oleh Kepa­
la Seksi atau Kepala Bagian.

b. Laporan tersebut di atas nantinya oleh bagian 
keuangan dan administrasi akan dicocokkan de­
ngan Daftar Hadir yang dilaporkan oleh Kepala 
Bagian, dan jika sudah sesuai baru dapat dilaku 
kan penghitungan upah dan disiapkan untuk diba­
yarkan.
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5.3* Penghitungan. biaya overhead pabrik,
Pada Perusahaan "X" biaya overhead pabrik dica­

tat pada saat biaya tersebut dibayarkan per kas dalam 
buku kas. Pada setiap akhir periode, total biaya over­
head pabrik dapat diketahui berdasarkan jumlah yang te 
lah dibayarkan selama periode tersebut. Biaya overhead 
pabrik yang terjadi tidak diidentifikasi atau diklasi- 
fikasikan sesuai dengan bagian yang ada sehingga tidak 
dapat dilakukan pengawasan biaya. Biaya overhead pa­
brik pada perusahaan ini juralahnya relatif kecil bila 
diukur per unit produk pesanan. Tetapi biaya overhead 
pabrik yang bennacam-raacam jenisnya dan menjadi tang - 
gung jawab dari beberapa orang yang terpisah sering me 
nyebabkan biaya tersebut menjadi lebih besar dari yang 
seharusnya. Dalam suatu perusahaan untuk menjamin ting 
kat laba yang tinggi, biaya-biaya yang terjadi untuk 
memperoleh pendapatan harus dapat dipertahankan dalam 
batas-batas yang wajar pada suatu tingkat produksi ter 
tentu.
Biaya overhead pabrik, seper&i biaya bahan langsung 
dan biaya tenaga kerja langsung, adalah merupakan kom- 
ponen harga pokok produk, oleh karenanya biaya - biaya 
tersebut harus diawasi sedemikian rupa sehingga biaya- 
biaya yang terjadi tidak jauh menyimpang dari biaya 
yang seharusnya terjadi di dalam memproduksi suatu pr£ 
duk.
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Walaupun biaya overhead pabrik tidak dapat diidentifi- 
kasi dengan produk seperti halnya biiaya bahan langsung 
maupun biaya tenaga kerja langsung, tetapi biaya over­
head pabrik harus dibebankan pada tiap produk atas da~ 
sar alokasi.
Biaya overhead ada yang bersifat tetap dan terjadinya 
tidak merata sepanjang tahun, maka bila dibebankan bia 
ya overhead pabrik aktual pada setiap produk pesanan 
mengakibatkan biaya overhead pabrik per unit produk 
menjadi berfluktuasi.
Oleh karena itu agar pembebanannya per unit produk pe­
sanan cukup adil maka digunakan tarip biaya overhead 
pabrik yang ditentukan di muka. Dengan demikian biaya 
overhead pabrik pada Perusahaan "X" dapat dibebankan 
sebagai harga pokok produk secara wajar sesuai dengan 
proses produksi yang dilalui dengan memperhatikan ting 
kat kesibukan yang ada.

Secara keseluruhan prosedur pembebanan biaya 
produksi yang diselenggarakan perusahaan masih kurang 
memadai dan tidak ditangani sendiri oleh Bagian Akun - 
tansi Biaya melainkan tergabung dengan bagian keuangan 
dan administrasi. Untuk itu perlu dibentuk bagian ter- 
sendiri yang memungkinkan :
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a« I-Ienghitung kalkulasi harga pokok pada saat pesan 
an diterima.

b. Kencatat semua unsur biaya produksi secara aktu­
al, yang pada akhirnya jumlah biaya yang telah 
dikeluarkan untuk memproduksi suatu pesanan ter­
sebut dapat dibandingkan dengan kalkulasi harga 
pokok sehingga dapat diketahui penyimpangan yang 
terjadi guna dapat dianalisa penyebab dan penang 
gungjawab atas penyimpangan tersebut.
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BAB IV 
KESIMPULAN BAN SARAN

M  I L  1 K
PERPUSTAKAAN 

i-ONlVERSlTAS A1RLANGOA*
A B A  ¥ A

1 .  K e s im p u la n

Berdasarkan uraian secara teoritis yang disajikan 
pada Bab II dan gambaran praktis prosedur pembebanan bi­
aya produksi pada Perusahaan Kotak Karton "XM dan anali- 
sa pembahasan yang disajikan pada Bab III, dapat dikata- 
kan bahwa hipotesa kerja yang tercantum dalam Bab I te- 
lah teruji kebenarannya, setelah memperhatikan bahwa :

1. Ha£ga pokok adalah jumlah pengeluaran dan behan 
yang diperkenankan, secara langsung maupun tidak 
langsung, untuk menghasilkan barang atau jasa di 
dalam kondisi dan tempat di mana barang atau jasa 
tersebut dapat dijual.
Harga pokok produksi pada perusahaan kotak karton 
adalah harga pokok priiduk untuk setiap unit pesan 
an, yang terdiri dari :
- Biaya bahan langsung untuk setiflp produk pesan­
an.

- Biaya tenaga kerja langsung untuk setiap produk 
peaanan.

- Biaya overhead pabrik yang dibebankatx pada se - 
tiap produk pesanan.

2. Data biaya produksi sebagai alat yang dipakai un-
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tuk mendapatkan informasi biaya bagi management, 
yaitu yang meliputi berbagai pencatatan, penggo 
longan, peringkasan, penganalisaan dan penyaji- 
annya dapat dipakai sebagai penetapan harga po­
kok yang teliti, pengawasan biaya dan analisa 
biaya untuk mengambil keputusan. Oleh karenanya 
prosedur pembebanan, biaya memegang peranan pen " 
ting dalam pencapaian tujuan tersebut.

3. Dengan mengetahui harga pokok produksi untuk se 
tiap unit pesanan, maka management akan dapat 
mengetahui laba atau rugi yang dialami oleh se­
tiap unit pesanan, yang pada akhimya dapat di- 
gunakan untuk t
- Menghitung laba atau rugi perusahaan secara 
keseluruhan.

- T̂ engevaluasi hasil operasi perusahaan dan me- 
nentukan efektifitas management.

- JDipakai sebagai dasar melakukan pengawasan 
atau pengendalian biaya per unit pesanan.

- Pertimbangan untuk menetapkan harrga jual.
4. Adapun kelemahan perusahaan Kotak Karton "X" da 

pat diuraikan sebagai berikut i
a. Tidak dihitung harga pokok per produk,sehing 

ga berpengaruh :
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- Tidak dapat diketahui secara pasti jika ter 
jadi penyimpangan biaya bahan dan tenaga 
kerja langsung, demikian pula biaya over­
head pabrik yang terjadi apakah sesuai de­
ngan volume produksi yang sedang berjalan*

- Sebab-sebab dan penanggungjawab jika terja­
di penyimpangan tersebut di atas benar - be 
nar terjadi*

- Tidak dapat diketahui laba rugi per produk 
pesanan.

b. Biaya-biaya yang diperhitungkan dalam harga 
pokok produksi hanya terbatas pada biaya yang 
dikeluarkan per kas.

5. Sebagai akibat yang paling dirasakan oleh perusa 
haan adalah dalam hal penyajian yang wajar atas 
nilai produk jadi pada laporan keuangan suatu pe 
riode, terlebih lagi dalam menilai saldo barang 
dalam proses, karena nilai yang dibebankan pada 
produk jadi dalam laporan keuangannya adalah se­
besar taksiran nilai pada penghitungan kalkulaei 
harga box ketika pesanan diterima.

2. Saran
Dari kelemahan yang ada pada perusahaan,dapat di 

sampaikan beberapa saran sebagai berikut :
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1* Untuk mendapatkan informasi biaya yang dapat di- 
percaya, maka sistem akuntansi, yang merupakan 
keseluruhan dari prosedur pembebanan biaya pro - 
duksi, harus mengandung unsur kontrol intern 
yang memadai yaitu meliputi : 
a* Rencana organises! yang memungkinkan tercipta 

nya pemisahan tanggungjawab fungsional secara 
tepat,

b. Prosedur otorisasi oleh pejabat yang berwe - 
nang.

c. Tingkat kecakapan pegawai yang aesuai dengan 
tanggung jawabnya.

d. Praktek-praktek yang sehat yang dianut peruaa 
ha an.

2. Dilakukan penghitungan harga pokok produk per 
unit pesanan dan dicatat pada Kartu Hafga Pokok 
Pesanan. Kartu Harga Pokok tersebut, yang menca- 
tat semua biaya aktual, nantinya dapat dibanding 
kan dengan penghitungan kalkulasi harga box pada 
saat pesanan diterima sehingga jika terjadi per- 
bedaan di antara keduanya akan dapat diketahui 
dan lebih lanjut dapat diadakan perbaikan, baik 
dalam hal penghitungan kalkulasi harga box pada 
saat pesanan diterima maupun dalam hal adanya 
pemborosan-pemborosan.
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a. Biaya bahan.
Untuk setiap order, permintaan bahan baku 
yang masih dalam batasan kalkulasi pada saat 
pesanan diterima, dipergunakan media Bon Ba­
han Standard yang dibuat dalam rangkap tiga, 
masing-masing untuk bagian yang meminta ba­
han, pembukuan dan sebagai arsip gudang,
Atas penyerahan tersebut, bagian pembukuan 
mencatatnya pada Kartu Harga Pokok Pesanan , 
dan bagian gudang mencatat pemakaian bahan 
tersebut pada Kartu Gudang.
Untuk setiap permintaan bahan yang sudah me- 
lebihi kalkulasi dapat digunakan bon bahan 
yang lain (khusus) untuk dapat membedakan de 
ngan mudah bahwa biaya bahan untuk suatu 
unit pesanan tertentu telah melebihi dari 
yang seharusnya. Pemakaian bahan yang lebih 
dari kalkulasi ini juga dicatat pada Kartu 
Harga Pokok Pesanan sehingga dapat diketahui 
biaya bahan baku yang nyata-nyata telah di - 
pergunakan untuk setiap pesanan.

b. Biaya tenaga kerja langsung,
Perlu diadakan pemisahan antara biaya tenaga 
kerja langsung dengan biaya tenaga kerja ti­
dak langsung.
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Untuk karyawan yang menerima upah mingguan da 
pat lebih ditegaskan lagi bentuk pengawasan - 
nya dengan dibuatkan catatan-catatan mengenai 
tingkat prestasi kerja yang telah diberikan 
oleh karyawan.
Berdasarkan hasil kerja tersebut, dapat dialo 
kasikan pada masing-masing pesanan menurut ta 
rip upah setiap karyawan dan kemudian dicatat 
pada Kartu Harga Pokok Pesanan.

c. Biaya overhead pabrik.
Untuk pembebanan biaya overhead pabrik pada 
setiap pesanan sekaligus untuk mengendalikan 
biaya overhead pabrik, dapat digunakan biaya 
overhead pabrik yang di&entukan di muka#

3* Penilaian atas persediaan barang jadi dan barang 
dalam proses adalah sebesar nfclai (biaya) aktual, 
sehingga penyajiannya di d&lam suatu laporan peri 
odik dapat lebih menampakkan kewajarannya.

4. Jika perusahaan Kotak Karton "X" ini semakin ber 
kembang dan pesanan-pesanan yan^ diterima juga 
eeraakin meningkat, maka untuk dapat tercapainya 
tujuan dari prosedur pembebanan biajra produksi 
secara memuaskan, hendaknya dibentuk Bagian Akun 
tansi Biaya yang terpisah dari Bagian Akuntansi 
Umum, (dalam hal ini bagian keuangan dan adminis
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trasi), sehingga *
a* Pekerjaan Bagian Akuntansi Umum yang terlalu 

banyak dapat dilairangi sehingga dapat bekerja 
lebih baik.

b. Hasalah yang berhubungan dengan Akuntansi Bia 
ya juga dapat dikerjakan lebih baik,misalnya: 
menyiapkan data untuk an^garan biaya tiap 
awal tahun, menganalisa penyimpangan ( vari - 
ance ) dan lainnya.

c. Dapat dilakukan evaluasi a ta H  b i a y a  standar 
se waktu-waktu *

d. Penyimpangan (variance) yang terjadi dapat di 
analisa sehingga dapat untuk pengambilan kepu 
tusan secara cepat dan tepat.
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